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ABSTRAK

RINI YULIANA. 2014. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Skripsi. Di bimbing oleh Dr. Andi Makkasau, M. Si dan Dr. Wahira, M.Pd pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng dan apakah dengan penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng?. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And picture dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng dan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Research) yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Fokus penelitin ini adalah penerapan model pembelajaran Picture and Picture dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Jumlah siswa 12 orang, terdiri dari 5 laki-laki dan 7 perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I  dikategorikan cukup, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi kategori baik. Begitu pula dengan aktivitas siswa, pada siklus I dikategorikan kurang, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi kategori baik. Hal ini terbukti dari nilai tes hasil belajar siswa pada siklus I berada pada kategori kurang, sedangkan pada siklus II berada pada kategori baik. Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2005: 8) bahwa :
Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

[image: image72.png]Jumlah nilai siswa secara keseluruhan
Tumlah siswa



Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di sekolah maka tidak terlepas dari tugas seorang guru sebagai pendidik maupun sebagai pengajar. Sebagai  tenaga pengajar  yang  secara langsung terlibat dalam proses belajar mengajar, maka guru memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar  yang  akan dicapai siswanya. Namun kenyataannya banyak masalah yang dihadapi guru terutama dalam proses belajar mengajar di kelas.
Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan pendidikan yang berkualitas yaitu melalui perbaikan diberbagai sektor pendidikan terutama pada bidang Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) yang menjadi tonggak perbaikan dan salah satu elemen penting pembangun bangsa. Program S1 PGSD bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta program melalui pengalaman belajar untuk menghasilkan lulusan yang memiliki penguasaan perangkat kemampuan yang meliputi :

1. Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa;

2. Memiliki kesadaran tinggi sebagai warga negara dari masyarakat dan bangsa yang berkepribadian Pancasila;

3. Menguasai cara berpikir, teori, generalisasi, konsep, prosedur, dan fakta penting sebagai dasar pengembangan pengetahuan lebih lanjut,

4. Memiliki pemahaman yang mendalam mengenai seluruh dimensi perkembangan kemampuan anak SD,

5. Memiliki wawasan, sikap, kemampuan, dan keterampilan keguruan untuk mengembangkan proses pelaksanaan pendidikan di SD.
6. Memiliki kebiasaan, nilai dan kecenderungan pribadi yang menunjang pengembangan profesi guru,

7. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara sosial dan profesional di lingkungan sejawat maupun masyarakat. Dengan kewenangan melekat sebagai guru kelas dan guru mata pelajaran SD yang berkesempatan untuk mengembagkan diri dan karirnya sebagai pengelola dan pengembang awal kependidikan Sekolah Dasar.

Semua lulusan S1 PGSD harus mampu menguasai semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar salah satunya yaitu mata pelajaran IPA yang merupakan mata pelajaran yang wajib diikuti oleh semua siswa di sekolah dasar. Pemahaman pengetahuan tentang IPA yang dilakukan melalui kegiatan belajar-mengajar di SD dapat dijadikan landasan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi pada pendidikan selanjutnya. Sejalan dengan itu, maka tujuan pembelajaran IPA di SD antara lain untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman terhadap penerapan dan konsep-konsep IPA dan metode ilmiah yang melibatkan keterampilan proses untuk memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu, melalui pembelajaran IPA diharapkan pula dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pelestarian lingkungan serta kekayaan alam Indonesia.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng siswa merasa jenuh karena beban materi IPA yang begitu kompleks membuat siswa malas untuk mempelajarinya walaupun guru sudah menempuh berbagai upaya, seperti penggunaan metode dan pendekatan yang bervariasi, namun hasilnya tetap belum maksimal. Dari hasil wawancara terhadap guru kelas, diperoleh informasi bahwa siswa yang tuntas pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng hanya mencapai 41,67% dari jumlah siswa 12 orang, yang artinya masih ada 58,33% dari jumlah siswa yang belum tuntas pada mata pelajaran tersebut. Yang artinya belum memenuhi nilai KKM yang telah ditetapkan di SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng yaitu nilai 70.
Hasil belajar tersebut setelah ditelusuri antara lain disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor dari guru (1) Guru kurang mengorganisasikan siswa dalam proses pembelajaran; (2) Penggunaan media gambar kurang akurat dalam pembelajaran. Sedangkan faktor dari siswa (1) Siswa kurang diaktifkan dalam proses pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dan jenuh; (2) kurangnya kepercayaan diri pada siswa untuk mengemukakan pendapatnya.  Hal tersebut menyebabkan munculnya berbagai dampak yang kurang baik terhadap siswa diantaranya siswa jadi bosan dan jenuh, kemudian motivasi siswa untuk belajar IPA berkurang yang akhirnya berdampak hasil belajar siswa yang rendah. Setiap materi pelajaran memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi, pada satu sisi ada bahan pelajaran yang sangat memerlukan alat bantu berupa media pengajaran seperti gambar. Disisi lain, ada mata pelajaran yang hanya dengan penjelasan singkat siswa langsung memahami. 

Kondisi pembelajaran tersebut tentu saja tidak bisa dibiarkan berlangsung terus menerus. Dengan kondisi tersebut seharusnya guru mencari alternatif-alternatif metode pembelajaran yang memungkinkan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran di kelas, dan salah satu yang dimaksud dalam hal ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture  pada dasarnya model yang menggunakan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran dengan cara memasang atau mengurutkan gambar- gambar menjadi urutan yang logis, melalui cara seperti ini diharapkan siswa  mampu melatih cara berpikirnya  sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan guru bisa lebih mengetahui kemampuan setiap siswanya. Oleh karena itu guru diharapkan tidak mengesampingkan penggunaan media gambar karena dengan melihat gambar siswa dapat menangkap ide/ informasi yang terkandung didalamnya dengan jelas, lebih jelas dari pada yang diungkapkan oleh kata- kata yang di ucapkan maupun yang ditulis.

Salah satu model yang dapat digunakan guru dalam mengatasi masalah tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Model Picture And Picture membantu siswa dalam mengkonstruk pemikirannya dengan bantuan gambar yang di acak kemudian disusun secara teratur sesuai dengan urutannya. Model Picture And Picture ini diperkuat dengan adanya hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Reskiani (2012) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sains pada pokok bahasan konsep daur hidup hewan pada Siswa kelas IV SD Inpres Ujung Pandang Baru I Kec. Tallo kota Makassar.
Berdasarkan uraian di atas, maka tindakan yang dilakukan adalah perbaikan proses hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
B. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi masalah dalam  penelitian ini, yaitu: 
a. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dalam meningkatkan aktivita belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng?

b. Apakah dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan penelitian ini adalah :  

a. Untuk menjelaskan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng ?

b. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi akademisi, menjadi bahan informasi dalam pengembangan pendidikan khususnya dalam teori pengajaran IPA dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa SD
b. Bagi peneliti, sebagai salah satu penjelasan dalam melakukan penelitian selanjutnya dan memperoleh pengetahuan tentang penggunaan Model pembelajaran Picture And Picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA

2. Manfaat praktis

a. Bagi Guru, diharapkan guru sekolah dasar dan mahasiswi peneliti mendapatkan pengalaman langsung dalam menggunakan model pembelajaran Picture And Picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA

b. Bagi siswa, dengan model pembelajaran Picture And Picture siswa dapat  mengembangkan tingkat  pemahaman  tentang mata pelajaran IPA serta  dapat menghubungkan antara kehidupan nyata, dan dapat mengaplikasikan  pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.

c. Bagi Sekolah, sebagai masukkan dalam upaya perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran IPA sehingga dapat menunjang terciptanya target kurikulum.
BAB II
[image: image73.png]Jumlah siswa yang tuntas
Tumlah siswa



KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture 
a. Pembelajaran Kooperatif
Menurut Depdiknas (Komalasari, 2010: 62) “pembelajaran kooperatif  (cooperative learning) merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar”. 
Menurut Miftahul Huda (2011: 32)  Pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajaran dimana siswa bekerjasama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar. Pembelajaran kooperatif umumnya melibatkan kelompok yang terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang berbeda dan ada pula yang menggunakan kelompok dengan ukuran yang berbeda-beda. 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama peserta didik dalam struktur tugas, dan struktur tujuan. 

Menurut Agus Suprijono (2009: 65) model pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase, yaitu: 

1) [image: image74.png]Jumlah siswa yang tidak tuntas
Tumlah siswa



Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik siap belajar
2) Menyajikan informasi

Guru mempresentasikan informasi kepada peserta didik secara verbal
3) Mengorganisir peserta didik kedalam tim – tim belajar
Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang tata cara pembentukan tim belajar dan membantu kelompok melakukan transisi secara efisien
4) Membantu kerja tim dan belajar
Guru membimbing tim- tim belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.

5) Mengevaluasi  

Guru menguji pengetahuan peserta didik mengenai berbagai materi pembelajaran atau kelompok- kelompok mempersentasikan hasil kerjanya
6) Memberikan pengakuan dan penghargaan 

Guru mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan prestasi individu maupun kelompok.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif mengacu pada  suatu gagasan bahwa siswa belajar dalam kelompok yang terdiri dari empat siswa melalui kerjasama kelompok untuk mencapai tujuan belajar.

b. Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture
Pembelajaran kooperatif  memiliki berbagai variasi model pembelajaran, salah satunya adalah Picture And Picture. 
Menurut Isjoni (2009:23) Model Pembelajaran kooperatif Picture And Picture adalah pembelajaran berkelompok yang mengutamakan kerjasama dalam pembelajarannya dengan bantuan gambar yang disusun berdasarkan tahapan-tahapannya, sesuai dengan urutan gambar yang logis. 

Menurut (Elfanany, 2013: 55) model pembelajaran Picture And Picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. Pembelajaran Picture And Picture membantu siswa dalam mengkonstruk pemikiran seseorang dengan bantuan gambar yang acak yang kemudian disusun secara teratur sesuai dengan urutannya. 
Model Pembelajaran Picture And Picture ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, melalui cara seperti ini diharapkan siswa mampu berpikir dengan logis sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Picture And Picture adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar secara acak kemudian disusun berdasarkan urutannya.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Demikian pula dengan model pembelajaran Picture And Picture memiliki kelebihan dan kekurangan.

Menurut Elfanany (2013: 56) kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Picture And Picture: 
1).  Kelebihan model pembelajaran Picture And Picture:
a) Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa
b) Melatih berpikir logis dan sistematis 

2). Kelemahan model pembelajaran Picture And Picture:

a) Memakan banyak waktu

b) Banyak siswa yang pasif 

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture
Menurut Elfanany (2013: 55), langkah- langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran Picture And Picture secara sederhana digambarkan sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.
3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.

4) Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
6) Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai     menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7) Kesimpulan/rangkuman
2. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan istilah kunci dalam usaha pendidikan, sehingga tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa tanpa belajar sesungguhnya tidak ada pendidikan. Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batas dan makna yang terkandung dalam belajar.
Belajar didefinisikan oleh banyak ahli dengan rumusan yang berbeda, namun pada hakikatnya, prinsip dan tujuannya sama. Beberapa pendapat tentang belajar menurut para ahli diantaranya adalah sebagai berikut:
Menurut Suryabrata (Uno dan Mohammad, 2012: 138) “ Belajar adalah suatu proses menghasilkan perubahan perilaku yang dilakukan secara sengaja untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru kearah yang lebih baik”. 

Menurut Mappasoro ( 2008: 2) Belajar adalah aktivitas mental (psikis) yang terjadi karenaadanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya dengan menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek: kognitif, psikomotor dan afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru atau penyempurnaan peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya.
 Menurut Slameto (Uno dan Mohammad, 2012: 141) “ Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Menurut Gagne (Komalasari, 2010: 2) belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis kinerja.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahawa belajar adalah suatu aktivitas yang menghasilkan perubahan prilaku dan mental secara keseluruhan sebagai hasil pengelaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”.
b. Pengertian Hasil Belajar
Suprijono (2009: 5) mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”. Hasil belajar bukan hanya suatu penguasaan hasil latihan saja, melainkan mengubah perilaku. Bukti yang nyata jika seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Sedangkan Nasution (Kunandar, 2009: 128) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar”.
Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku individu yang relative menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Hasil belajar IPA adalah segenap perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam bidang IPA sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran IPA, yang biasanya dinyatakan dengan skor sesuai dengan dimensi hasil belajar IPA yang terdiri atas dimensi tipe isi (produk), dimensi tipe kinerja (proses), dan dimensi tipe sikap (sikap ilmiah).

Hasil belajar seseorang sering tidak langsung kelihatan tanpa orang itu melakukan sesuatu untuk memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya melalui belajar. Hasil belajar adalah Perubahan proses pembelajaran yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk  seperti : perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, kecakapan serta perubahan aspek – aspek lain yang ada pada individu yang belajar. Hasil belajar yang diharapkan yaitu bisa memiliki pengetahuan, keterampilan dan kecakapan berpikir yang baik.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar yang berkualitas dapat diketahui apabila dalam diri individu terjadi suatu perubahan perilaku ke arah yang lebih baik atau sesuai dengan tujuan pembelajaran.
3. Pembelajaran IPA
a. Pengertian IPA
Kata IPA biasa diterjemah dengan Ilmu Pengetahuan Alam yang berasal dari kata natural scienc. Natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam, sedangkan sience artinya ilmu pengetahuan. Jadi IPA secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan tentnag alam atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam. Dengan kata lain IPA adalah proses kegiatan yang dilakukan para saintis dalam memperoleh pengetahuan dan sikap terhadap proses kegiatan tersebut. 

Menurut Jasin Maskoeri (2011: 1) IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji gejala-gejala alam semesta, termasuk bumi ini, sehingga terbentuk konsep dan prinsip. Menurut Dawson (Bundu Patta dan Ratna Kasim, 2011: 4) “ IPA adalah aktivitas pemecahan masalah oleh manusia yang termotivasi oleh keingin tahuan akan alam disekelilingnya dan keinginan untuk memahami, menguasai, dan mengolahnya demi memnuhi kebutuhan”.   

Menurut Trianto (2007: 102) IPA juga di definiskan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan dan dedukasi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya. 

IPA  merupakan kosep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami alam sekitar melalui proses mencari tahu dan berbuat, hal ini akan mampu membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Keterampilan dalam mencari tahu atau berbuat tersebut dinamakan dengan keterampilan proses penyelidikan yang meliputi mengamati, mengukur, menggolongkan, mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, merencanakan eksperimen untuk menjawab pertanyaan, mengklasifikasikan, mengolah dan menganalisis data, menerapkan ide pada situasi baru serta mengkomunikasikan informasi dalam berbagai cara, yaitu dengan gambar, lisan, tulisan, dan sebagainya. 
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji gejala-gejala alam semesta dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan dididapatkan dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum.
b. Karakteristik Mata Pelajaran IPA

Mata pelajaran IPA memiliki karakteristik sebagaimana mata pelajaran lainnya. Adapun karakteristik mata pelajaran IPA menurut Jacobson & Bergman (Ahmad Susanto, 2013: 170) yaitu:

1) IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori.

2) Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena alam, termasuk juga penerapannya.

3) Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyingkap rahasia alam.

4) IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau beberapa saja.

5) Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat objektif. 

Berdasarkan karakteristik IPA dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPA bukan hanya penguasaan kumpulan penegtahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, ataupun prinsip tetapi juga suatu proses penemuan.

c. Tujuan Mata Pelajaran IPA
Mata pelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentnag alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan konsep-konsep dan fakta tetapi juga sebagai wahana bagi diri sendiri dan alam sekitar. Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan  (Ahmad Susanto, 2013: 171-172) mengemukakan bahwa pada dasarnya tujuan IPA di sekolah yaitu:
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaannya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep- konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari- hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memlihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan mata pelajaran IPA di sekolah adalah agar siswa dapat menyadaridan ikut berpartisipasi dalam memelihara, menjaga dan melestarikan alam.
B. Kerangka Pikir 
Hasil pembelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng menunjukkan masih di bawah standar dari pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM). Penyebab dari rendahnya hasil belajar IPA dapat dilihat dari faktor guru yaitu guru kurang mengorganisasikan siswa dalam proses pembelajaran, penggunaan media gambar kurang akurat dalam pembelajaran. Sedangkan faktor dari siswa yaitu siswa kurang diaktifkan dalam proses pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dan jenuh, kurangnya kepercayaan diri pada siswa untuk mengemukakan pendapatnya.
Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA di sekolah adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa secara optimal. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture yang mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran sehingga siswa mampu berpikir dengan logis dan pembelajaran menjadi bermakna. melalui cara seperti ini diharapkan siswa  aktif dalam proses pembelajaran  dan percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya.

Gambaran  kerangka  pikir  yang  menunjukkan upaya  dalam peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, digambarkan dalam   bentuk  skema  berikut: 
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Gambar  2.1: Skema Kerangka Pikir Model Pembelajaran Kooperatif tipe Picture And Picture pada siswa Kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng
C. Hipotesis Tindakan

Adapun hipotesis tindakan penelitian ini adalah: 

1. Jika model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture diterapkan dalam pembelajaran, maka aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran  IPA di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng dapat meningkat.

2. Jika model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture diterapkan dalam mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng maka hasil belajar siswa meningkat 

BAB III
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.

2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan fokus kajian peningkatan hasil belajar IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Arikunto (Taniredja, 2010: 16) “Mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Adapun cara pelaksanaannya meliputi 4 (empat) tahap yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
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B. Fokus Penelitian
Penelitian ini mengkaji Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Kedua fokus penelitian di operasionalkan sebagai berikut:
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture
Penerapan model pembelajaran kooperatif Picture And Picture adalah penerapan model pembelajaran berkelompok yang mengutamakan kerjasama dalam pembelajarannya dengan bantuan gambar yang disusun berdasarkan tahapan-tahapannya, sesuai dengan urutan gambar yang logis.
2. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa adalah skor yang diperoleh setelah mengikuti pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture, yang diperoleh melalui hasil tes yang dilakukan pada akhir siklus pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
C. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dengan mengambil lokasi atau tempat penelitian di SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng yang beralamat di Amessangeng. Keadaan kelas cukup baik untuk kegiatan belajar mengajar dan kebersihan kelas terjaga sehingga memungkinkan siswa belajar dengan nyaman. Alasan memilih lokasi ini berdasarkan pertimbangan : 
a. Masih ditemukan siswa yang memiliki hasil belajar rendah terhadap mata pelajaran IPA; 
b. SD Negeri 149 Amessangeng belum pernah menggunakan model pembelajaran Picture And Picture; 
c. Mudah dijangkau oleh peneliti. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng dalam bidang studi IPA, dan waktu pelaksanaan tindakannya adalah pada semester genap tahun ajaran 2013/2014.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Jumlah siswa 12 orang terdiri dari 5 laki-laki dan 7 perempuan.
D. Rancangan Tindakan 
Prosedur penelitian ini akan dilaksanakan dua siklus, namun apabila belum berhasil maka dilanjutkan sampai siklus selanjutnya. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
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Gambar 3.1 : Model Adaptasi Penelitian Tindakan Kelas Arikunto (2011:16)

Berdasarkan skema di atas, maka prosedur kerja penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut :
1. Tahapan Siklus I
a. Tahap Perencanaan
1. Menelaah kurikulum sekolah dasar khususnya kelas IV pada mata pelajaran IPA.

2. Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.

3. Membuat Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
4. Membuat lembar observasi kegiatan belajar siswa dan kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.
5. Menyusun alat evaluasi.
b. Pelaksanaan tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah implementasi tindakan model pembelajaran kooperatif  tipe Picture And Picture yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.
3) Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.

4) Guru menunjuk/ memanggil siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
5) Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar tersebut
6) Dari alasan/ urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/ materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7) Kesimpulan/ rangkuman 
c. Observasi
Pada tahap ini, peneliti mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa mulai dari awal pembelajaran, pada saat proses  pembelajaran dan akhir pembelajaran dengan mencatat yang menggunakan format pengamatan yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnnya yang sesuai dengan tahap-tahap observasi dalam model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Sedangkan data evaluasi diperoleh dengan melihat tes hasil belajar IPA pada akhir siklus I.
d. Refleksi
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan lalu dianalisis pada tahap refleksi ini. Demikian pun pada hasil evaluasi, hal-hal yang masih perlu diperbaiki dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan hasil yang diperoleh pada setiap pertemuan. Dari hasil analisis siklus I inilah akan dijadikan sebagai acuan untuk merencanakan siklus II, sehingga yang dicapai pada siklus berikutnya dapat tercapai atau sesuai dengan yang diharapkan.
2. Tahapan Siklus II

Adapun kegiatan yang dilakukan pada kegiatan silkus II adalah mengulang kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan pada siklus I, sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, dirumuskan perencanakan siklus II sesuai pelaksanakan siklus pertama dengan menambah atau mengurangi bagian-bagian yang dianggap perlu berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. Selain menelaah kurikulum untuk materi pada siklus II peneliti juga tetap mempelajari materi dari berbagai sumber baik dari  buku paket maupun dari buku penunjang yang lainnya.
b. Pelaksanaan tindakan
Langkah-langkah yang diajukan dalam pelaksanan tindakan ini merupakan penambahan kegiatan pembelajaran pada siklus I yang dianggap perlu, yang mana diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus sebelumnya.
c. Observasi

Observasi dilakukan pada dasarnya sama dengan siklus pertama yaitu dengan mengidentifikasi keadaan siswa dan guru selama proses belajar mengajar berlangsung dan mencatat pada lembar observasi
d. Refleksi

Pada tahap refleksi di siklus II umumnya sama dengan apa yang dilakukan pada siklus I. Hasil refleksi pada siklus II menjadi tolok ukur apakah penelitian membutuhkan siklus III ataukah cukup sampai siklus ke II. Apabila hasil belajar siswa mengalami peningkatan maka penelitian dicukupkan sampai pada siklus II.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Obsevasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mengamati secara langsung pada proses belajar mengajar.Adapun jenis data yang akan dikumpulkan melalui teknik observasi adalah data tentang aktivitas mengajar guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture, dan data tentang aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.
2. Tes

Menurut Anastasia (Patta Bundu, 2012: 29 ) “Tes adalah alat ukur yang mempunyai standar yang obyektif sehingga dapat digunakan secara meluas. Tes dalam penelitian ini akan dilakukan pada setiap akhir siklus, dengan menggunakan tes pilihan ganda. Jenis data yang akan dikumpulkan dengan tes oleh peneliti adalah data tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data – data atau arsip yang ada di sekolah yang dapat mendukung penelitian, yang menggambarkan kondisi siswa yang menjadi subjek dalam penelitian, seperti nama siswa, nilai siswa, rapor, KKM dan sebagainya.
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan

1. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis secara kualitatif, sedangkan data mengenai hasil belajar IPA siswa dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptik, yaitu dengan nilai rata-rata, presentase ketuntasan dan ketidaktuntasan, nilai tertinggi, dan nilai terendah siswa.
2. Indikator Keberhasilan
a. Indikator proses dalam penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.  Pengukuran persentase aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa menurut Safari (Veriwanto, 2014: 41) yakni: 
Tabel 3.2. Persentase Keberhasilan Aktivitas Guru dan Aktifitas Belajar Siswa
	Aktivitas Belajar
	Kategori

	85% –100%
	Sangat Baik

	70% – 84%
	Baik

	55% – 69%
	Cukup

	40% – 54%
	Kurang

	0% – 39%
	Sangat kurang


Berdasarkan skala di atas maka peneliti menentukan tingkat keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa dinyatakan baik dan berhasil jika persentase yang dicapai adalah 70% - 100%.
b. Indikator hasil dalam penelitian ini adalah bila hasil belajar siswa selama proses pembelajaran tiap siklus mengalami  peningkatan melalui pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dan terdapat 80% siswa yang memperoleh skor minimal 70 maka kelas di anggap tuntas secara klasikal.
Adapun criteria yang digunakan dalam menentukan keberhasilan siswa yaitu: 
Tabel 3.3. Indikator Keberhasilan (Hasil Belajar)
	                         Nilai                                                                    Kategori

	                  85 – 100                                                       Sangat baik 

                  70 – 84                                                             Baik

                  55 – 69                                                           Cukup

                  40 – 54                                                           Kurang 
                  0 – 39                                                          Sangat Kurang   


Sumber: Elfanany (2013: 85-86).
BAB IV
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian terhadap 12 subjek penelitian di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng yang menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Data penelitian berupa nilai hasil belajar siswa diperoleh dengan melakukan tes hasil belajar pada akhir siklus I dan akhir siklus II, sedangkan data observasi berupa aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru diperoleh selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi model checklist. Data yang diperoleh lalu dihitung nilai frekuensi dan persentasenya. Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai observer sedangkan guru bertindak sebagai pelaksana pembelajaran. Pelaksanaan tindakan siklus I, materi yang disajikan adalah Hubungan sumber daya alam dengan lingkungan. Sedangkan pada siklus II, materi yang disajikan adalah lanjutan Hubungan sumber daya alam dengan lingkungan. Adapun perincian dari setiap siklus diuraikan sebagai berikut:
1. Deskripsi Data Sebelum Tindakan 
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Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 29 Januari 2014 sampai dengan 22 Februari 2014. Tanggal 30 Januari 2014 peneliti menemui kepala sekolah dan guru kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng untuk membicarakan rencana penelitian. Pada pertemuan tersebut, kepala sekolah memberi izin pelaksanaan penelitian dan mempersilahkan berhubungan langsung dengan guru kelas IV dalam menetapkan jadwal pelaksanaan rencana tindakan penelitian. Dalam diskusi antara peneliti dan guru kelas IV disepakati bahwa  pelaksanaan tindakan siklus I dimulai pada hari Selasa, tanggal 4 Februari 2014 Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua siklus pada siswa kelas IV semester genap tahun ajaran 2013/2014 di SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Setelah itu, peneliti mengkonsultasikan kepada guru kelas IV guna penyempurnaan dari rencana pembelajaran yang telah dibuat. Guru mempelajari rencana tersebut sebelum melakukan tindakan setiap siklus. Selanjutnya peneliti menyiapkan lembar observasi yang telah disusun sesuai dengan tahapan model kooperatif tipe Picture And Picture untuk diketahui dan  dipelajari sebagai dasar untuk melakukan pengamatan selama penelitian berlangsung. 
2. Deskripsi Data Tindakan Siklus I
Siklus pertama dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus 1 meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan

Rumusan hasil perencanaan pada siklus 1 yang terdiri atas dua kali pertemuan adalah sebagai berikut: (1) Menelaah kurikulum sekolah dasar kelas IV pada mata pelajaran IPA; (2) Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture; (3) Membuat Lembar Kegiatan Siswa (LKS); (4) Membuat lembar observasi kegiatan belajar siswa dan kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture; (5) Menyusun alat evaluasi.
b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, tiap siklus dua kali pertemuan. Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 4 Februari 2014 dimulai pukul 07.30-08.40 dengan alokasi waktu 2×35 menit. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 8 Februari 2014, dimulai pukul 08.05-09.15 dengan alokasi waktu 2×35 menit. Pada tindakan siklus I, peneliti bertindak sebagai observer dan guru sebagai pengajar. 
Tindakan siklus I diawali dengan guru membuka pelajaran, memberi salam dan bersama-sama berdoa sebelum pelajaran dimulai, selanjutnya guru mengabsen untuk mengecek kehadiran semua siswa. Kemudian guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan setiap siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti pada tindakan siklus I dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: (1) Guru menjelaskan meteri pelajaran; (2) Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi; (3) Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis; (4) Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran uruan gambar tersebut; (5) Guru menanamkan konsep / materi yang ingin dicapai; (6) Guru membentuk beberapa kelompok secara heterogen dimana setiap kelompok beranggotakan 3-5 orang siswa; (7) Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok; (8) Guru memberikan kesempatan kepada masing- masing kelompok melaporkan hasil kerjanya; (9) Guru melakukan evaluasi.

Setelah membagikan evaluasi guru melanjutkan dengan membagikan lembar tes hasil belajar, guru mempersilahkan siswa untuk mengerjakan tes secara individu dan tidak diperkenankan bekerjasama dan mencontek jawaban teman.. Selama siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan, guru tetap mengawasi kegiatan siswa hingga waktu untuk tes hasil belajar siklus I berakhir.
Kegiatan akhir tindakan siklus I, guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan merefleksi dengan melakukan Tanya jawab tentang hal-hal yang disukai/ tidak disukai siswa selama PBM memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, kemudian menutup pelajaran dengan menyampaikan pesan-pesan moral kepada siswa. 

c. Tahap Observasi
1). Hasil aktivitas guru

Keberhasilan tindakan pada siklus I ini diamati selama proses pelaksanaan dan setelah tindakan. Fokus pengamatan dalam penelitian ini yaitu aktivitas guru dan siswa kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng dalam proses pembelajaran melalui penerapan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. 
Lembar observasi menggunakan skala Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Setiap aspek terdiri dari 3 indikator. Setiap aspek dikatakan baik apabila ketiga indikator dari aspek tersebut terlaksana, dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana dan dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana. Pada siklus I pertemuan 1 persentase pencapaiannya 60% persentase pencapaiannya termasuk kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi guru pada siklus I pertemuan 1 menunjukkan bahwa guru belum melaksanakan semua indikator yang direncanakan sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture yaitu indikator guru menjelaskan materi tentang hubungan sumber daya alam dengan lingkungan dengan kategori baik, guru memperlihatkan gambar- gambar kegiatan yang  berhubungan dengan materi dengan kategori cukup, guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori cukup, guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar dengan kategori kurang, guru menanamkan konsep/ materi yang ingin dicapai dengan kategori kurang. 
Pada siklus I pertemuan II persentase pencapaiannya 73,33% persentase pencapaiannya termasuk kategori cukup, peningkatan terhadap aspek penilaian ini antara lain guru menjelaskan materi tentang hubungan sumber daya alam dengan lingkungan  kategori baik, guru memperlihatkan gambar- gambar kegiatan yang  berhubungan dengan materi dengan kategori cukup, guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori cukup, guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar dengan kategori kurang, guru menanamkan konsep/ materi yang ingin dicapai dengan kategori cukup. Hal ini disebabkan karena guru masih dalam proses beradaptasi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.

Kesimpulannya adalah aktivitas mengajar guru pada pertemuan pertama mulai memiliki kemajuan sesuai dengan indikator dan dikategorikan cukup karena hanya satu aspek yang dikategorikan baik, dua aspek dikategorikan cukup dan dua aspek dikategorikan kurang karena guru belum memahami pelaksanaan tiap aspek yang terdiri dari tiga indikator yang seyogyanya dilaksanakan, sedangkan pada pertemuan kedua aktivitas mengajar guru dikategorikan cukup dengan satu aspek yang dikategorikan baik, tiga aspek yang dikategorikan cukup dan satu aspek dikategorikan kurang.
2). Hasil aktivitas siswa
Observasi aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture menggunakan tiga kategori yaitu baik (B), cukup (C), dan kurang (K) sesuai dengan jumlah siswa yang melaksanakan indikator yang ada pada kolom aspek penilaian. Persentase pencapaiannya aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan I ini yaitu 53,33%
Pada siklus I pertemuan 1 siswa berada pada kategori kurang ,sesuai dengan persentase pencapaiannya aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan I ini yaitu 53,33%. Hal ini terlihat dari jumlah keaktifan siswa terhadap aspek pengamatan yaitu indicator siswa memperhatikan penjelasan guru dengan kategori kurang, siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru dengan kategori cukup, siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori kurang, siswa menjawab alasan pemikiran gambar dengan kategori cukup, siswa memahami konsep/ materi yang ingin dicapai dengan kategori cukup.

Pada siklus I pertemuan II siswa berada pada kategori cukup ,sesuai dengan persentase pencapaiannya aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan II ini yaitu 60%. Hal ini terlihat dari jumlah keaktifan siswa terhadap aspek pengamatan pada Siklus I pertemuan II. Yaitu indicator penjelasan guru dengan kategori cukup, siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru dengan kategori cukup, siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori cukup, siswa menjawab alasan pemikiran gambar dengan kategori cukup, siswa memahami konsep/ materi yang ingin dicapai dengan kategori kurang. 
Kesimpulannya adalah aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama belum mencapai 70% sesuai dengan indikator keberhasilan proses dan dikategorikan kurang karena persentase pencapaiannya hanya 53,33%, tiga aspek dikategorikan cukup, dan dua aspek dikategorikan kurang. Dan pada pertemuan kedua juga masih belum mencapai indikator keberhasilan proses karena belum mencapai 70% sesuai dengan indikator keberhasilan proses. pada pertemuan kedua masih ada empat aspek yang dikategorikan cukup,  satu aspek yang dikategorikan cukup. 
3). Tes hasil belajar 

Setelah selesai pelaksanaan tindakan siklus I, maka dilakukan tes hasil belajar. Nilai tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1 Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng pada Siklus I
	Nilai 
	Kategori
	Jumlah siswa
	Presentase 

	85 - 100
	Sangat Baik
	3
	25%

	70 – 84
	Baik
	1
	8,33%

	55 – 69
	Cukup
	2
	16,67%

	40 – 54
	Kurang
	5
	41,67%

	0 - 39
	Sangat Kurang
	1
	8,33%

	Jumlah 
	12
	100%


Sumber: Tes Hasil Belajar Siklus I
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 12 siswa kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng persentase skor hasil belajar siswa setelah dilaksanakan pembelajaran IPA dengan pokok bahasan hubungan sumber daya alam terhadap lingkungan melalui pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture, siswa yang memperoleh kategori sangat kurang 1 Orang siswa (8,33%), siswa yang memperoleh kategori kurang 5 orang siswa (41,67%), siswa yang memperoleh kategori cukup ada 2 orang siswa (16,67%), dan yang memperoleh kategori baik 1 orang siswa (8,33%), sedangkan siswa yang memperoleh kategori sangat baik 3 orang siswa (25%).

Apabila hasil belajar siswa pada siklus I dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 2. berikut:
Tabel 4.2 Data Deskripsi Ketuntasan Belajar IPA Pada siswa Kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng Siklus I 
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70– 100
	Tuntas 
	4
	33,33%

	0 – 69
	Tidak tuntas
	8
	66,67%

	Jumlah 
	12
	100%


Sumber: Tes Hasil Belajar Siklus I
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa dari 12 siswa terdapat 4 siswa (33,33 %)  yang tuntas belajar dan 8 siswa (66,67 %)  yang belum tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar belum tercapai sepenuhnya karena indikator keberhasilan yang ditetapkan mengisyaratkan bahwa pembelajaran IPA dikategorikan berhasil jika setiap siswa mendapat nilai  ≥ 70 dengan tingkat penguasaan 80%. Berdasarkan data pada siklus pertama dapat disimpulkan bahwa hasil belajar  IPA dikategorikan kurang.
d. Tahap Refleksi 
Hasil refleksi pada pertemuan awal pelaksanaan siklus I semangat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran tergolong masih kurang terutama perhatian siswa pada saat guru menjelaskan materi pelajaran, tampak ketidak siapan siswa dalam menunjukkan gambar-gambar kegiatan yang berhubungan dengan materi. Dalam hal mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis masih banyak yang kurang dalam menempatkannya. Begitupun dalam mengerjakan LKS kelompok terlihat ketidak kompakan siswa yang terbukti hanya dikerjakan oleh siswa yang tergolong pintar. Bukan hanya itu, keterlibatan siswa dalam diskusi kelas dan menyimpulkan materi pelajaran tampak pasif dan hanya berani menjawab pertanyaan jika secara bersama-sama. Namun, jika siswa diminta untuk menjawab secara perorangan, maka hanya satu atau dua orang saja yang berani memberikan jawabannya. Begitupun tes evaluasi yang diberikan setiap akhir pembelajaran, masih banyak siswa yang menjawab asal-asalan sehingga tidak mendapatkan hasil yang benar. 

Menjelang pertemuan-pertemuan akhir pelaksanaan siklus I sudah nampak sedikit kemajuan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa siswa yang aktif dalam melakukan pembelajaran dan menyimpulkan materi pelajaran serta mengerjakan tes evaluasi pada setiap akhir pembelajaran sudah memperoleh hasil yang bagus. Namun pada umumnya siswa yang aktif tersebut hanya siswa yang memperoleh nilai yang bagus pada evaluasi-evaluasi sebelumnya, sedangkan siswa yang lain hanya diam dan mencatat setiap materi yang diberikan.

3. Deskripsi data tindakan siklus II
a. Tahap Perencanaan

Pelaksanaan siklus II dilakukan selama dua siklus, tiap siklus dua kali pertemuan. Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 18 Februari 2014 dimulai pukul 07.30-08.40 dengan alokasi waktu 2×35 menit. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 2014, dimulai pukul 08.05-09.15 dengan alokasi waktu 2×35 menit. 
Rumusan hasil perencanaan pada siklus II yang terdiri atas dua kali pertemuan adalah sebagai berikut: (1) Menelaah kurikulum sekolah dasar kelas IV pada mata pelajaran IPA; (2) Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture; (3) Membuat Lembar Kegiatan Siswa (LKS); (4) Membuat lembar observasi kegiatan belajar siswa dan kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture; (5) Menyusun alat evaluasi.
b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dengan menetapkan langkah-langkah pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan untuk lebih memahami materi pelajaran tentang hubungan sumber daya alam dengan lingkungan. Siklus ini sama dengan siklus I, hanya pada siklus II lebih dioptimalkan segala kendala dan kekurangan yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran.

Tindakan siklus II diawali dengan membuka pelajaran, memberi salam dan bersama-sama berdoa sebelum pelajaran dimulai, selanjutnya guru mengabsen untuk mengecek kehadiran semua siswa. Kemudian guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan setiap siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti pada tindakan siklus II dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: (1) Guru menjelaskan meteri pelajaran; (2) Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi; (3) Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis; (4) Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran uruan gambar tersebut; (5) Guru menanamkan konsep / materi yang ingin dicapai; (6) Guru membentuk beberapa kelompok secara heterogen dimana setiap kelompok beranggotakan 3-5 orang siswa; (7) Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok; (8) Guru memberikan kesempatan kepada masing- masing kelompok melaporkan hasil kerjanya; (9) Guru melakukan evaluasi 
Setelah membagikan evaluasi guru melanjutkan dengan membagikan lembar tes hasil belajar, guru membagikan lembar tes hasil belajar, kemudian mempersilahkan siswa untuk mengerjakan tes secara individu. Selama siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan, guru tetap mengawasi kegiatan siswa hingga waktu untuk tes hasil belajar siklus II berakhir. 
Kegiatan akhir tindakan siklus II, guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan merefleksi dengan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang disukai/ tidak disukai siswa selama PBM memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, kemudian menutup pelajaran dengan menyampaikan pesan-pesan moral kepada siswa.

c. Tahap Observasi
1). Hasil aktivitas guru

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture ada lima aspek yang merupakan aktivitas guru menggunakan skala Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Setiap aspek terdiri dari 3 indikator. Setiap aspek dikatakan baik apabila ketiga indikator dari aspek tersebut terlaksana, dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana dan dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana. 

Pada siklus II pertemuan I persentase pencapaiannya 86,66%, persentase pencapaiannya sudah termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi guru pada siklus II pertemuan I. Lembar observasi menunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan sebagian besar indikator yang direncanakan sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture. Hal ini menunjukkan bahwa indikator guru menjelaskan materi tentang hubungan sumber daya alam dengan lingkungan dengan kategori cukup, guru memperlihatkan gambar- gambar kegiatan yang  berhubungan dengan materi dengan kategori cukup, guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori baik, guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar dengan kategori baik, guru menanamkan konsep/ materi yang ingin dicapai dengan kategori baik

Pada siklus II pertemuan II persentase pencapaiannya 93,33%, persentase pencapaiannya termasuk kategori baik. Pada pertemuan kedua ini, presentase pencapaian observasi guru meningkat dari pertemuan pertama siklus II dari 86,66% menjadi 93,33%. Peningkatan terhadap aspek penilaian ini antara lain guru menjelaskan materi tentang hubungan sumber daya alam dengan lingkungan dengan kategori cukup, guru memperlihatkan gambar- gambar kegiatan yang  berhubungan dengan materi dengan kategori cukup, guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori baik, guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar dengan kategori baik, guru menanamkan konsep/ materi yang ingin dicapai dengan kategori baik. Hal ini disebabkan karena guru sudah beradaptasi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture.

Kesimpulannya adalah aktivitas mengajar guru pada pertemuan pertama siklus II sudah mencapai 70% sesuai dengan indikator dan dikategorikan baik pada pertemuan pertama ada tiga aspek yang dikategorikan baik, dan dua aspek yang dikategorikan cukup dan pada pertemuan kedua siklus II aktivitas mengajar guru juga dikategorikan baik dengan persentase pencapaian 93,33%, pada pertemuan kedua ada tiga aspek yang dikategorikan baik, dan dua aspek yang dikategorikan cukup.
2). Hasil aktivitas siswa
Observasi aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture menggunakan tiga kategori yaitu baik (B), cukup (C), dan kurang (K) sesuai dengan jumlah siswa yang melaksanakan indikator yang ada pada kolom aspek penilaian. Pada siklus II pertemuan I hasil observasi siswa berada pada kategori baik. Persentase pencapaiannya aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan I ini yaitu 73,33%. Hal ini terlihat dari jumlah keaktifan siswa terhadap aspek pengamatan yaitu indicator siswa memperhatikan penjelasan guru dengan kategori cukup, siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru dengan kategori cukup, siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori cukup, siswa menjawab alasan pemikiran gambar dengan kategori baik, siswa memahami konsep/ materi yang ingin dicapai dengan kategori baik. 

Pada siklus II pertemuan II hasil observasi siswa berada pada kategori baik, sesuai dengan persentase pencapaiannya aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan II ini yaitu 86,66%. Hal ini terlihat dari jumlah keaktifan siswa terhadap aspek pengamatan pada siklus I pertemuan II yaitu indicator siswa memperhatikan penjelasan guru dengan kategori cukup, siswa memperhatikan gambar-gambar yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru dengan kategori baik, siswa bergantian memasang gambar-gambar menjadi urutan yang logis dengan kategori cukup, siswa menjawab alasan pemikiran gambar dengan kategori baik, siswa memahami konsep/ materi yang ingin dicapai dengan kategori baik. 
Kesimpulannya adalah aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama sudah mencapai 70% sesuai dengan indikator keberhasilan proses dan dikategorikan baik yaitu dengan persentase 73,33%, tiga aspek dikategorikan cukup, dan dua aspek dikategorikan baik. Dan pada pertemuan kedua juga sudah mencapai indikator keberhasilan proses dengan persentase 86,66% dan berada pada kategori baik. pada pertemuan kedua ada dua aspek yang dikategorikan cukup,  dan tiga aspek yang dikategorikan baik.
3). Tes hasil belajar 

Setelah selesai pelaksanaan tindakan siklus II, maka dilakukan tes hasil belajar. Nilai tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 4.3 Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng pada Siklus II
	Nilai 
	Kategori
	Jumlah siswa
	Presentase 

	85 - 100
	Sangat Baik
	3
	25%

	70 – 84
	Baik
	7
	58,33%

	55 – 69
	Cukup
	-
	0

	40 – 54
	Kurang
	1
	8,33%

	0 - 39
	Sangat Kurang
	1
	8,33%

	Jumlah 
	12
	100%


Sumber: Tes Hasil Belajar Siklus II


Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 12 siswa kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng persentase skor hasil belajar siswa setelah dilaksanakan pembelajaran IPA dengan pokok bahasan hubungan sumber daya alam terhadap lingkungan melalui pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture, siswa yang memperoleh kategori sangat kurang 1 Orang siswa (8,33%), siswa yang memperoleh kategori kurang 1 orang siswa (8,33%), siswa yang memperoleh kategori cukup tidak ada (0%), dan yang memperoleh kategori baik 7 orang siswa (58,33%), sedangkan siswa yang memperoleh kategori sangat baik 3 orang siswa (25%).
Apabila hasil belajar siswa pada siklus II dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:
Tabel 4.4 Data Deskripsi Ketuntasan Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng Siklus II 

	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70– 100
	Tuntas 
	10
	83,33%

	0 – 69
	Tidak tuntas
	2
	16,67%

	Jumlah 
	12
	100%


Sumber: Tes Hasil Belajar Siklus II


Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa dari 12 siswa terdapat 10 siswa (83,33%)  yang tuntas belajar dan 2 siswa (16,67%)  yang belum tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II ketuntasan hasil belajar sudah tercapai sepenuhnya karena indikator keberhasilan yang ditetapkan mengisyaratkan bahwa pembelajaran IPA dikategorikan berhasil jika setiap siswa mendapat nilai  ≥ 70 dengan tingkat penguasaan 80%. Berdasarkan data pada siklus II dapat disimpulkan bahwa hasil belajar  IPA dikategorikan baik.
d. Tahap Refleksi 
Proses pembelajaran pada siklus II difokuskan pada peningkatan aktivitas guru dan siswa sehingga diharapkan hasil belajar siswa juga dapat meningkat. Pada awal pertemuan siklus II, perhatian, keaktifan dan motivasi siswa  semakin meningkat dibandingkan dengan pada akhir siklus I karena pada siklus II ini hampir semua siswa dapat melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan langkah- langkah model pembelajaran yang diterapkan. Langkah-langkah pada siklus II ini pada dasarnya sama dengan siklus I, namun terdapat beberapa pengembangan dan perbaikan sesuai masalah yang ditemukan, yaitu:
1. Guru harus lebih memotivasi siswa dengan cara memberikan pujia-pujian agar memiliki keberanian untuk tampil di depan kelas. 

2. Guru harus lebih menunjukkan gambar menarik sehingga siswa tertarik untuk lebih memperhatian pelajaran

3. Guru harus lebih membimbing siswa dalam mengasah kemampuan mengungkapkan alasan secara logis pada gambar yang ditampilkan.
4. Guru harus lebih menguasai kelas dan membuat suasana menyenangkan dengan menyelingi tepuk-tepuk/permainan yang berhubungan dengan materi agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan

5. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran jangan terlalu cepat dan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa agar siswa mudah memahaminya sehingga memudahkan siswa dalam menjawab soal-soal evaluasi yang diberikan guru.
6. Guru harus lebih memberi bimbingan kearah perbaikan terutama dalam menyusun gambar menjadi urutan yang logis 

Setelah merefleksi hasil pelaksanaan siklus II, terdapat temuan-temuan sebagai berikut:

1. Siswa  sudah  memiliki keberanian untuk tampil di depan kelas menunjukkan gambar 
2. Siswa sudah  memperhatikan penjelasan guru dengan media yang menarik.

3. Siswa sudah  mampu mengemukakan alasan – alasan dan jawaban secara logis dengan baik dan benar.
4. Guru sudah bisa mengorganisir kelas sehingga kelas menjadi terkendali.
5. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti olah siswa 
6. Guru lebih memberi bimbingan kearah perbaikan terutama dalam menyusun gambar menjadi urutan yang logis 

Hal ini terbukti dari banyaknya siswa yang mengerjakan tes akhir dengan benar. Selain itu juga pada siklus II ini keterlibatan siswa dalam diskusi kelas dan menyimpulkan materi pelajaran semakin meningkat meskipun masih ada dua sampai tiga orang siswa yang masih pasif.
B. Pembahasan
Pada penelitian tindakan kelas ini peneliti menetapkan untuk menerapkan penggunaan model pembelajaran Picture And Picture pada mata pelajaran IPA khususnya pada pokok bahasan hubungan sumber daya alam dengan lingkungan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa yakni siswa berpikir dalam menyusun gambar- gambar sumber daya alam menjadi urutan yang logis. Kegiatan selanjutnya adalah peneliti menyiapkan hal-hal yang diperlukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus I. Hal-hal yang perlu dipersiapkan adalah membuat rencana pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan siklus I, membuat media pembelajaran, membuat lembar observasi guru dan siswa, membuat instrument penelitian sebagai alat evaluasi dalam melihat sejauh mana keberhasilan pelaksanaan penelitian ini. Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilakukan oleh guru  namun sebelum pembelajaran dimulai penelti sebagai observer terlebih dahulu sudah berada di dalam ruangan menyiapkan semua perangkat pembelajaran termasuk lembar observsi aktivitas guru dan siswa sebelum pembelajaran dimulai.

Kegiatan selanjutnya adalah guru membuka pelajaran, memberi salam dan bersama-sama berdoa sebelum pelajaran dimulai, selanjutnya guru mengabsen untuk mengecek kehadiran semua siswa. Kemudian guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan setiap siswa tentang sumber daya alam dan guru tidak lupa menyampaikan tujuan pembelajaran. Di langkah ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang menjadi kompetensi dasar mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian maka siswa dapat mengukur sampai sejauh mana yang harus dikuasainya. 

Setelah dilakukan kegiatan pendahuluan guru melaksanakan kegiatan inti yang sesuai dengan rencana pembelajaran pada siklus I. Kegiatan inti pada tindakan siklus I dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: (1) Guru menjelaskan meteri pelajaran Hubungan sumber daya alam dengan lingkungan; (2) Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi. Dalam proses penyajian materi, guru mengajar siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukan oleh guru; (3) Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Dilangkah ini guru harus dapat melakukan inovasi, karena penunjukan secara langsung kadang kurang efektif dan siswa merasa terhukum. Salah satu cara adalah dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus menjalankan tugas yang harus diberikan. Gambar-gambar yang sudah ada diminta oleh siswa untuk diurutan, dibuat, atau dimodifikasi ; (4) Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran uruan gambar tersebut. Dilangkah ini guru menanyakan kepada siswa alasan memilih urutan gambarnya, kemudian menanyakan  pendapat siswa lainnya ; (5) Guru menanamkan konsep / materi yang ingin dicapai. Dalam proses diskusi dan pembacaan gambar ini guru harus memberikan penekanan-penekanan pada hal ini dicapai dengan meminta siswa lain untuk mengulangi, menuliskan atau bentuk lain dengan tujuan siswa mengetahui bahwa hal tersebut penting dalam pencapaian KD dan indikator yang telah ditetapkan; (6) Guru membentuk beberapa kelompok secara heterogen dimana setiap kelompok beranggotakan 3-5 orang siswa; (7) Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok dan memberikan sedikit penjelasan langkah-langkah atau petunjuk soal LKS; (8) Guru memberikan kesempatan kepada masing- masing kelompok melaporkan hasil kerjanya, da memberikan kesempatan kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja temannya kemudian hasil kerja setiap kelompok ditempel di papan tulis; (9) Guru melakukan evaluasi. Setelah membagikan evaluasi guru melanjutkan dengan membagikan lembar tes hasil belajar, guru membagikan lembar tes hasil belajar, kemudian mempersilahkan siswa untuk mengerjakan tes secara individu. Selama siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan, guru tetap mengawasi kegiatan siswa hingga waktu untuk tes hasil belajar siklus I berakhir. 
Kegiatan akhir tindakan siklus I, guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan merefleksi dengan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang disukai/ tidak disukai siswa selama PBM memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, kemudian menutup pelajaran dengan menyampaikan pesan-pesan moral kepada siswa.

Berdasarkan observasi  yang dilakukan oleh peneliti ditemukan aktivitas belajar siswa pada pertemuan I siklus I belum mencapai 70% sesuai dengan indikator keberhasilan proses dan dikategorikan kurang karena persentase pencapaiannya hanya 53,33%, tiga aspek dikategorikan cukup, dan dua aspek dikategorikan kurang dan pada pertemuan II siklus I juga masih belum mencapai indikator keberhasilan proses karena belum mencapai 70% sesuai dengan indikator keberhasilan proses. pada pertemuan kedua masih ada empat aspek yang dikategorikan cukup,  satu aspek yang dikategorikan cukup. Aktivitas belajar siswa pada pertemuan I siklus II sudah mencapai 70% sesuai dengan indikator keberhasilan proses dan dikategorikan baik yaitu dengan persentase 73,33%, tiga aspek dikategorikan cukup, dan dua aspek dikategorikan baik namun masih perlu adanya perbaikan pada siklus II.

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi dan refleksi pada pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti merencanakan tindakan siklus II dengan harapan kekurangan-kekurangan atau kelemahan-kelemahan pada siklus I dapat diminimalkan.
Hal-hal yang dilakukan dalam rangka memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I adalah sebagai berikut :
1. Guru harus lebih memotivasi siswa dengan cara memberikan pujia-pujian agar memiliki keberanian untuk tampil di depan kelas. 

2. Guru harus lebih menunjukkan gambar menarik sehingga siswa tertarik untuk lebih memperhatian pelajaran

3. Guru harus lebih membimbing siswa dalam mengasah kemampuan mengungkapkan alasan secara logis pada gambar yang ditampilkan.
4. Guru harus lebih menguasai kelas dan membuat suasana menyenangkan dengan menyelingi tepuk-tepuk/permainan yang berhubungan dengan materi agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan

5. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran jangan terlalu cepat dan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa agar siswa mudah memahaminya sehingga memudahkan siswa dalam menjawab soal-soal evaluasi yang diberikan guru.
6. Guru harus lebih memberi bimbingan kearah perbaikan terutama dalam menyusun gambar menjadi urutan yang logis 
Selain hal-hal di atas yang merupakan rencana perbaikan untuk pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti kembali membuat rencana pembelajaran, lembar observasi dan lembar kerja siswa. Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini, guru kembali berusaha melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana program pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti. Guru juga melakukan tindakan perbaikan sebagaimana yang telah direncanakan pada tahap perencanaan.
Pembelajaran masih dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah model pembelajaran Picture And Picture dimana guru membuka pelajaran, memberi salam dan bersama-sama berdoa sebelum pelajaran dimulai, selanjutnya guru mengabsen untuk mengecek kehadiran semua siswa. Kemudian guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan setiap siswa tentang sumber daya alam dan guru tidak lupa menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah dilakukan kegiatan pendahuluan guru melaksanakan kegiatan inti yang sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti pada siklus I,  selama proses pembelajaran guru melakukan tindakan-tindakan perbaikan yang telah dirancang pada siklus I dalam hal memotivasi, memperbaiki media pembelajaran agar terlihat menarik, bahasa yang digunakan guru mudah dipahami siswa, dan membimbing siswa kearah perbaiakan. Kegiatan selanjutnya guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan merefleksi dengan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang disukai/ tidak disukai siswa selama PBM memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, kemudian menutup pelajaran dengan menyampaikan pesan-pesan moral kepada siswa.

Secara umum hasil observasi pada siklus II mengalami peningkatan, hal ini dapat terlihat pada hasil observasi berikut:
1. Siswa  sudah  memiliki keberanian untuk tampil di depan kelas menunjukkan gambar 
2. Siswa sudah  memperhatikan penjelasan guru dengan media yang menarik.

3. Siswa sudah  mampu mengemukakan alasan – alasan dan jawaban secara logis dengan baik dan benar.
4. Guru sudah bisa mengorganisir kelas sehingga kelas menjadi terkendali.
5. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti olah siswa 
6. Guru lebih memberi bimbingan kearah perbaikan terutama dalam menyusun gambar menjadi urutan yang logis 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan siklus II yang dilakukan peneliti diperoleh persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran sebesar 86,66% pada siklus II pertemuan I dan 93,33% aktivitas mengajar guru pada pertemuan I siklus II dan pertemuan II siklus II sudah mencapai 70%. Artinya semua komponen dalam rencana pembelajaran terlaksana dengan maksimal serta dikatakan sempurna. Hal ini dapat dilihat dari tes hasil belajar siswa yang dianalisis secara deskriptif. 

Hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I dan siklus II dalam pembelajaran IPA dengan pokok bahasan hubungan sumber daya alam dengan lingkungan melalui pembelajaran kooperatif tipe Picture And Piucture skor rata-rata yang diperoleh adalah 61,67% sedangkan siklus II nilai rata-rata skor adalah 76,67. Pada siklus I yang memperoleh kategori sangat kurang 1 orang siswa sedangkan pada siklus II 1 orang siswa. Selanjutnya pada siklus I yang memperoleh kategori kurang 5 orang siswa sedangkan pada siklus II memperoleh kategori kurang 1 orang siswa, dan pada siklus I yang memperoleh kategori cukup 2 orang siswa sedangkan pada siklus II tidak ada. Selanjutnya pada siklus I yang memperoleh kategori baik 1 orang siswa dan siklus II yang memperoleh kategori baik yaitu 7 orang siswa. Selanjutnya pada siklus I yang memperoleh kategori sangat baik 3 orang siswa sedangkan pada siklus II yang memperoleh kategori sangat baik 3 orang siswa.  Nilai tetinggi 100 dan yang terendah 20 dari skor ideal 70, kentuntasan belajar siklus I diperoleh 33,33% dan ketidaktuntasan belajar 66,67% sedangkan pada siklus II diperoleh kentuntasan belajar 83,33% dan ketidaktuntasan belajar 16,67%.
Berdasarkan hasil observasi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta  refleksi, maka disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil yaitu dengan tercapainya indikator pada judul penelitian ini penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng memberikan dampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

BAB V
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Dari segi proses aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan, dimana pada siklus I berada pada kategori cukup, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi kategori baik. Begitu pula dengan aktivitas siswa, pada siklus I berada pada kategori kurang, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi kategori baik.
b. Dari segi hasil terbukti dari nilai tes hasil belajar siswa pada siklus I berada pada kategori kurang, sedangkan pada siklus II berada pada kategori baik. Sesuai data tersebut, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng memberikan dampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang perlu disampaikan adalah sebagai berikut:
1. [image: image84.jpg]


Melalui penerapan model pembelajaran kooperatife tipe Picture And Picture dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan pembelajaran IPA di sekolah tersebut, sehingga dalam proses pembelajaran siswa dapat mengalami peningkatan belajar yang lebih bermakna. 

2. Dalam proses pembelajaran diharapkan perlu menguasai beberapa model pembelajaran sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat lebih bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan dalam belajar dan akan lebih mudah memahami materi.

3. Sebagai tindak lanjut penerapan pada saat proses pembelajaran, diharapkan guru lebih kreatif dalam menyajikan permasalahan agar siswa dapat lebih termotivasi  dan lebih terlatih dalam berfikir untuk menemukan penyelesaian terhadap masalah.
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LAMPIRAN I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I
( Petemuan I )
Satuan Pendidikan

: SD Negeri 149 Amessangeng

Mata Pelajaran

: IPA 

Kelas/Semester

: IV /  II (Genap)

Materi Pembelajaran
: Sumber Daya Alam
Alokasi Waktu

: 2 x 35 menit
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I. Standar  Kompetensi

11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat
II. Kompetensi Dasar

11.1.  Menjelaskan pengertian sumber daya alam dan jenis-jenis sumber daya alam.

III.   Indikator
a. Menjelaskan pengertian sumber daya alam 

b. Menjelaskan pengertian sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui
c. Menyebutkan 3 sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui
IV. Tujuan  Pembelajaran

Melalui penjelasan dari guru dan tanya jawab, Siswa dapat:
a. Menjelaskan pengertian sumber daya alam 

b. Menjelaskan pengertian sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui
c. Menyebutkan 3 sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui
V. Materi Ajar
Sumber Daya Alam
VI. Model dan Metode Pembelajaran

A.  Model Pembelajaran

: Kooperatif tipe Picture And Picture
B.  Metode Pembelajaran
: Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok, 
  Penugasan

VII.   Sumber dan Media Pembelajaran

A. Sumber: 

1 Silabus KTSP 2006
2 BSE IPA Untuk SD/MI Kelas IV, Karangan Budi wahyono dan Setya Nurachmandani 

3 BSE IPA Untuk SD/MI Kelas IV, Karangan Hery Sulistyanto dan Edy Wiyono
B.   Media: Gambar Sumber daya alam

VIII. Proses Belajar Mengajar atau Skenario Pembelajaran

A. Pendahuluan 

	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Guru menyiapkan siswa untuk belajar dengan berdoa
	10 menit

	2
	Guru mengecek kehadiran siswa
	

	3
	Apersepsi

Menggali pemikiran siswa tentang  pembelajaran sebelumnya
	

	4
	Menyapaikan tujuan pembelajaran
	


B. Kegiatan Inti

	No
	Kegiatan 
	Waktu

	1
	Guru menjelaskan materi tentang sumber daya alam 

	75 menit

	2
	Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.

	

	3
	Menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
	

	4
	Menanyakan alasan/ dasar pemikiran uruan gambar tersebut 
	

	5
	Menanamkan konsep / materi yang ingin dicapai 
	

	6
	Guru membentuk beberapa kelompok secara heterogen dimana setiap kelompok beranggotakan 3-5 orang siswa

	

	7
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 


	

	8
	Masing- masing kelompok melaporkan hasil kerjanya
	

	9
	Evaluasi  
	


C. Penutup 

	No
	Kegiatan 
	Waktu

	1
	Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan arahan guru
	15 Menit

	2
	Guru menyampaikan pesan-pesan moral
	

	3
	Refleksi dengan melakukan Tanya jawab tentang hal-hal yang disukai/ tidak disukai siswa selama PBM
	


IX. Penilaian

a. Tekhnik Penilaian 
: Tes tertulis

b.   Bentuk Instrumen
 : Pilihan ganda

c. Instrumen

 : Terlampir 






Soppeng, 4 Februari 2014

Guru Kelas IV 





Observer
Hj. Arifah, S. Pd





Rini Yuliana



Nip. 197007011991112001




NIM. 104 704 147

Mengetahui,

Kepala Sekolah SD Negeri 149 Amessangeng
Sumange S.Pd
 NIP. 196312311983061102   
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
SIKLUS I (Pertemuan I )

Mata pelajaran  

: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/ semester 

: IV / II (Genap)

Hari/tanggal 


: 

Nama anggota kelompok 
: 

1. [image: image87.jpg]



A. Langkah-langkah Kegiatan
1. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan.
2. Diskusikan dengan temanmu dan berilah tanda centang ([image: image3.png]


 ) pada kolom yang disediakan !
	No
	Nama Benda
	Jenis sumber daya alam
	Sumber Daya Alam

	
	
	
	Dapat diperbaharui
	Tidak dapat diperbaharui

	1
	[image: image4.emf]
	Pohon 
	
	

	2
	[image: image5.emf]
	Hutan
	
	

	3
	[image: image6.emf]
	Tambang 
	
	

	4
	Beras
	Tumbuhan
	
	

	5
	Bensin
	Minyak Bumi
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B. Kunci Jawaban

	No
	Nama Benda
	Jenis sumber daya alam
	Sumber Daya Alam

	
	
	
	Dapat diperbaharui
	Tidak dapat diperbaharui

	1
	[image: image7.emf]
	Pohon 
	(
	

	2
	[image: image8.emf]
	Hutan 
	(
	

	3
	[image: image9.emf]
	Tambang 
	
	(

	4
	Beras 
	Tumbuhan 
	(
	

	5
	Bensin 
	Minyak Bumi 
	
	(


NA = [image: image11.png]jumlah skor yang diperoleh
“Jumiah skor maksimal

X 100 %




EVALUASI
SIKLUS I (Pertemuan I)
Nama: 

Kelas :

A. Soal 

1. Tulislah 3 benda yang berasal dari sumber daya alam tidak dapat diperbaharui!
2. Sebutkan 3 jenis sumber daya alam berdasarkan sifatnya!
3. Jelaskan pengertian sumber daya alam yang dapat diperbarui dan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui.
4.  Apakah yang dimaksud dengan sumber daya alam hayati?
5. Tuliskan 2 sumber daya alam berdasarkan jenisnya?
C. Kunci Jawaban 

1. a). Minyak bumi

b). Batu bara

c). Logam 

2.   a). Sumber daya alam yang kekal

b). sumber daya alam yang dapat diperbaharui

c). sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui

3.    a). Sumber daya alam yangdapat diperbaharui  merupakan sumber daya alam yang dapat dibentuk lagi jika rusak atau habis. 
 b). Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui  merupakan sumber daya alam dengan persediaan yang terbatas dan tidak dapat dibuat atau dibentuk lagi setelah habis.
4. Sumber daya alam hayati adalah segala sesuatu yang meliputi  berbagai makhluk hidup, seperti berbagai mikroorganisme, tumbuhan, dan hewan.

5. Sumber daya alam hayati dan sumber daya alam non hayati
D. Pedoman Penskoran

	No. Soal
	Bobot
	Rubrik
	Skor

	1
	4
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 2

Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 1

Jika jawaban kurang tepat
	4

3

2

1

	2
	4
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 2

Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 1

Jika jawaban kurang tepat
	4

3

2

1

	3
	4
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 2

Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 1

Jika jawaban kurang tepat
	4

3

2

1

	4
	3
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban kurang lengkap

Jika jawaban salah


	3

2

1

	5
	3
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban kurang lengkap

Jika jawaban salah


	3

2

1
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I
(Petemuan II)
Satuan Pendidikan

: SD Negeri 149 Amessangeng

Mata Pelajaran

: IPA 

Kelas/Semester

: IV /  II (Genap)

Materi Pembelajaran
: Hubungan Sumber Daya Alam dengan Lingkungan

Alokasi Waktu

: 2 x 35 menit

I. Standar  Kompetensi

11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat
II. Kompetensi Dasar

11.1.  Menjelaskan pengertian sumber daya alam dan jenis-jenis sumber daya alam.

III.    Indikator
a. Menyebutkan sumber daya alam berdasarkan manfaatnya, jenisnya, sifatnya.
a. Menjelaskan sumber daya alam berdasarkan manfaatnya, jenisnya, sifatnya
IV.   Tujuan  Pembelajaran

Melalui penjelasan dari guru dan tanya jawab, Siswa dapat:
b. Menyebutkan sumber daya alam berdasarkan manfaatnya, jenisnya, sifatnya.
a. Menjelaskan sumber daya alam berdasarkan manfaatnya, jenisnya, sifatnya
V. Materi Ajar
Hubungan Sumber Daya Alam dengan Lingkungan
VI. Model dan Metode Pembelajaran

A. Model Pembelajaran

: Kooperatif tipe Picture And Picture
B. Metode Pembelajaran
: Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok, 
  Penugasan

VII. Sumber dan Media Pembelajaran

A. Sumber: 

1. Silabus KTSP 2006
2. BSE IPA Untuk SD/MI Kelas IV, Karangan Budi wahyono dan Setya Nurachmandani 
3. BSE IPA Untuk SD/MI Kelas IV, Karangan Hery Sulistyanto dan Edy Wiyono
B. Media: Gambar Sumber daya alam
VIII. Proses Belajar Mengajar atau Skenario Pembelajaran

A. Pendahuluan 

	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Guru menyiapkan siswa untuk belajar dengan berdoa
	10 menit

	2
	Guru mengecek kehadiran siswa
	

	3
	Apersepsi

Menggali pemikiran siswa tentang  pembelajaran sebelumnya
	

	4
	Menyapaikan tujuan pembelajaran
	


B. Kegiatan Inti 

	No
	Kegiatan 
	Waktu

	1
	Guru menjelaskan materi tentang hubungan sumber daya alam dengan lingkungan

	75 menit

	2
	Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.

	

	3
	Menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
	

	4
	Menanyakan alasan/ dasar pemikiran uruan gambar tersebut 
	

	5
	Menanamkan konsep / materi yang ingin dicapai 
	

	6
	Guru membentuk beberapa kelompok secara heterogen dimana setiap kelompok beranggotakan 3-5 orang siswa

	

	7
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 


	

	8
	Masing- masing kelompok melaporkan hasil kerjanya
	

	9
	Evaluasi  
	


C. Penutup 

	No
	Kegiatan 
	Waktu

	1
	Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan arahan guru
	15 Menit

	2
	Guru menyampaikan pesan-pesan moral
	

	3
	Refleksi dengan melakukan Tanya jawab tentang hal-hal yang disukai/ tidak disukai siswa selama PBM
	


IX. Penilaian

a. Tekhnik Penilaian : Tes tertulis

b.  Bentuk Instrumen : Pilihan ganda

c. Instrumen 

: Terlampir 





Soppeng,  8 Februari 2014

Guru Kelas IV 





Observer
Hj. Arifah, S. Pd





Rini Yuliana



Nip. 197007011991112001




NIM. 104 704 147

Mengetahui,

Kepala Sekolah SD Negeri 149 Amessangeng
Sumange S.Pd
 NIP. 196312311983061102   
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
SIKLUS I (Pertemuan II)

Mata pelajaran  

: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/ semester 

: IV / II (Genap)

Hari/tanggal 


: 

Nama anggota kelompok 
: 

2. 
A. Langkah-langkah Kegiatan
1. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan.
2. Berilah tanda centang ([image: image14.png]


 ) pada kolom yang disediakan !
	No.
	Uraian 
	SDA berdasarkan manfaatnya
	SDA berdasarkan sifatnya (ketersediaannya di alam)
	SDA berdasarkan jenisnya

	1.

2.

.

3.

4.

5. 
	SDA penghasil bahan baku

[image: image15.emf]
SDA  yang kekal ( air terjun)

[image: image16.emf]
SDA hayati

[image: image17.emf]
SDA yang dapat diperbaharui

[image: image18.emf]
SDA non hayati 

[image: image19.emf]
	
	
	


B. Kunci Jawaban

Berilah tanda centang ([image: image20.png]


 ) pada kolom yang disediakan !

	No.
	Uraian
	SDA berdasarkan manfaatnya
	SDA berdasarkan sifatnya (ketersediaannya di alam)
	SDA berdasarkan jenisnya

	1.

2.

3.

4.

5.
	SDA penghasil bahan baku

[image: image21.emf]
SDA  yang kekal (air terjun)

[image: image22.emf]
SDA hayati

[image: image23.emf]
SDA yang dapat diperbaharui

[image: image24.emf]
SDA non hayati 

[image: image25.emf]
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EVALUASI

SIKLUS I (Pertemuan II)
Nama: 

Kelas :

A. Soal 

	NO
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	1.
	Tuliskan pengertian sumber daya alam !
	

	2
	Tuliskan sumber daya alam berdasarkan ketersediaannya di alam !
	

	3
	Berdasarkan manfaatnya sumber daya alam dibagi atas 3. Tuliskan !
	

	4
	Tuliskan contoh yang termasuk sumber daya alam kekal !


	

	5
	Tuliskan perbedaan antara sumber daya alam hayati dan sumber daya alam non hayati !
	


b. Kunci jawaban

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Tuliskan pengertian sumber daya alam ?
	Sumber daya alam (SDA) adalah segala sesuatu yang dapat diperoleh dari lingkungan berupa kumpulan beraneka ragam makhluk hidup maupun benda-benda tak hidup yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan hidup manusia.

	2
	Tuliskan 3 sumber daya alam berdasarkan ketersediaannya di alam ?
	· Sumber daya alam kekal

· Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui

· Sumber daya alam yang dapat diperbaharui

	3
	Berdasarkan manfaatnya sumber daya alam dibagi atas 3. Tuliskan !
	· Sumber daya alam penghasil energy

· Sumber daya alam penghasil bahan baku

· Sumber daya alam untuk kenyamanan

	4
	Tuliskan 3 contoh yang termasuk sumber daya alam kekal !


	· Sinar matahari

· Ombak

· Angin 

	5
	Tuliskan perbedaan antara sumber daya alam hayati dan sumber daya alam non hayati !
	Sumber daya alam hayati adalah sumber daya alam yang berasal dari makhluk hidup, sedangkan 

sumber daya alam non hayati adalah sumber

daya alam yang bukan berasal dari makhluk

hidup.


Pedoman Penskoran
	No. Soal
	Bobot
	Rubrik
	Skor

	1
	3
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban kurang lengkap

Jika jawaban salah


	3

2

1

	2
	4
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 2

Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 1

Jika jawaban kurang tepat
	4

3

2

1

	3
	4
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 2

Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 1

Jika jawaban kurang tepat
	4

3

2

1

	4
	4
	Jika jawaban tepat dan lengkap
Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 2

Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 1

Jika jawaban kurang tepat
	4

3

2

1

	5
	3
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban kurang lengkap

Jika jawaban salah


	3

2

1
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TES HASIL BELAJAR PADA SIKLUS 1

Nama 
 

: …….............................

Kelas

 
: ……...............................
Pilihlah jawaban yang benar dan paling tepat!

1. Berikut ini adalah bahan alam yang tidak hidup, kecuali ....

a) Kayu

b) logam

c) tanah

d) batu bara

2. Salah satu contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah ....

a) mineral 

b) tanah

c) hewan

d) tumbuhan

3. Pernyataan yang benar mengenai sumber daya alam ialah ....

a) makhluk hidup yang hidup di alam

b) segala sesuatu yang berasal dari alam

c) teknologi yang terkait dengan alam

d) kehidupan yang berasal dari alam

4. Jenis sumber daya alam berdasarkan sifatnya ialah ....

a) sumber daya alam hayati

b) sumber daya alam makhluk hidup

c) sumber daya alam non hayati

d) sumber daya alam yang dapat diperbarui

5. Makanan, benang wol, daging dan kayu termasuk dalam sumber daya alam ....

a) hayati dan tidak dapat diperbarui

b) non hayati dan dapat diperbarui

c) hayati dan dapat diperbarui

d) non hayati dan dapat diperbarui
6.  Sumber daya alam yang dapat diperbarui ialah ....

a) minyak bumi

b) air

c) batu bara 

d) gas alam

7.  Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui bersifat ....

a) mengalami daur

b) dapat habis dan tidak dapat kembali lagi

c) dapat berkembang biak

d) hidup
8.  Jenis sumber daya alam berdasarkan jenisnya ialah ....

a) sumber daya alam hayati

b) sumber daya alam penghasil energi

c) sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui

d) sumber daya alam yang dapat diperbarui

9.  sumber daya alam yang kekal, kecuali…

a) sinar matahari

b) ombak

c) angin

d) batu bara

10. sumber daya alam hayati ialah …

a) hewan

b) logam

c) udara

d). angin
KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR PADA SIKLUS I

1. A

2. A
3. B
4. D
5. C
6. B
7. B
8. A
9. D
10. A
PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR PADA SIKLUS I

Keterangan :

1. Jika jawaban benar nilai
=  1

2. Jika jawaban salah nilai
=  0
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II
(Petemuan I)
Satuan Pendidikan

: SD Negeri 149 Amessangeng

Mata Pelajaran

: IPA 

Kelas/Semester

: IV /  II (Genap)

Materi Pembelajaran
: Hubungan Sumber Daya Alam dengan Teknologi
Alokasi Waktu

: 2 x 35 menit

I. Standar  Kompetensi

11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat
II. Kompetensi Dasar

11.1.  Menjelaskan pengertian sumber daya alam dan jenis-jenis sumber daya alam.

III.    Indikator

a.  Menuliskan cara pengelolaan sumber daya alam yang berhubungan dengan lingkungan
b.  Menjelaskan cara pengelolaan sumber daya alam yang berhubungan dengan lingkungan

IV.   Tujuan  Pembelajaran

Melalui penjelasan dari guru dan tanya jawab, Siswa dapat:
a. Menuliskan cara pengelolaan sumber daya alam yang berhubungan dengan lingkungan
b. Menjelaskan cara pengelolaan sumber daya alam yang berhubungan dengan lingkungan
V. Materi Ajar
Hubungan Sumber Daya Alam dengan Teknologi
VI. Model dan Metode Pembelajaran

A. Model Pembelajaran

: Kooperatif tipe Picture And Picture
B. Metode Pembelajaran
: Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok,  Penugasan
VII. Sumber dan Media Pembelajaran

A. Sumber: 

1. Silabus KTSP 2006
2. BSE IPA Untuk SD/MI Kelas IV, Karangan Budi wahyono dan Setya Nurachmandani 
3. BSE IPA Untuk SD/MI Kelas IV, Karangan Hery Sulistyanto dan Edy Wiyono
B. Media: Gambar Sumber daya alam

VIII. Proses Belajar Mengajar atau Skenario Pembelajaran

A. Pendahuluan 

	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Guru menyiapkan siswa untuk belajar dengan berdoa
	10 menit

	2
	Guru mengecek kehadiran siswa
	

	3
	Apersepsi

Menggali pemikiran siswa tentang  pembelajaran sebelumnya
	

	4
	Menyapaikan tujuan pembelajaran
	


B. Kegiatan Inti 

	No
	Kegiatan 
	Waktu

	1
	Guru menjelaskan materi tentang hubungan sumber daya alam dengan teknologi
	75 menit

	2
	Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
	

	3
	Menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
	

	4
	Menanyakan alasan/ dasar pemikiran uruan gambar tersebut 
	

	5
	Menanamkan konsep / materi yang ingin dicapai 
	

	6
	Guru membentuk beberapa kelompok secara heterogen dimana setiap kelompok beranggotakan 3-5 orang siswa
	

	7
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 
	

	8
	Masing- masing kelompok melaporkan hasil kerjanya
	

	9
	Evaluasi  
	


C. Penutup 

	No
	Kegiatan 
	Waktu

	1
	Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan arahan guru
	15 Menit

	2
	Guru menyampaikan pesan-pesan moral
	

	3
	Refleksi dengan melakukan Tanya jawab tentang hal-hal yang disukai/ tidak disukai siswa selama PBM
	


IX. Penilaian

a. Tekhnik Penilaian : Tes tertulis

b. Bentuk Instrumen : Pilihan ganda

c. Instrumen 

: Terlampir 





Soppeng,  18 Februari 2014

Guru Kelas IV 





Observer
Hj. Arifah, S. Pd





Rini Yuliana



Nip. 197007011991112001




NIM. 104 704 147
Mengetahui,

Kepala Sekolah SD Negeri 149 Amessangeng

Sumange S.Pd
 NIP. 196312311983061102   

LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
SIKLUS II (Pertemuan I )

Mata pelajaran  

: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/ semester 

: IV / II (Genap)

Hari/tanggal 


: 

Nama anggota kelompok 
: 

1. 
A. Langkah-langkah Kegiatan
1. Duduklah bersama teman kelompokmu sesuai dengan arahan guru.
2. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan.
3. Diskusikan dengan temanmu isilah kolom yang telah disediakan !

B. Soal
	No
	Nama Benda
	Asal

	1
	 [image: image37.emf]
	

	2
	Kain katun 
	

	3
	[image: image38.emf]
	

	4
	[image: image39.emf]
	

	5
	Daging 
	


· Kunci Jawaban 

	No
	Nama Benda
	Asal

	1
	 [image: image40.emf]
	Sapi 

	2
	Kain katun 
	Ulat 

	3
	[image: image41.emf]
	Kedelai 

	4
	[image: image42.emf]
	Minyak bumi 

	5
	Daging 
	Hewan 


NA = [image: image44.png]jumlah skor yang diperoleh
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EVALUASI

SIKLUS II (Pertemuan I)
Nama: 

Kelas :

B. Soal 

1. Sebutkan contoh pemanfaatan sumber daya alam yang menyebabkan terganggunya kelestarian lingkungan alam!

2. Apa yang dapat kamu lakukan untuk menjaga kelestarian sumber daya alam!

3. Jelaskan cara pembuatan kertas?

4. Jelaskan cara pembuatan kain sutra?

C. Kunci Jawaban

1. Penebangan pohon secara besar-besaran untuk proses pembuatan kertas.

2.  -     Tidak mengambil sumber daya alam secara besar-besaran.

· Melakukan reboisasi atau penanaman kembali hutan yang telah gundul

3. a. Kayu dipotong-potong dan dihaluskan.
b. Dibuat bubur kertas dan dicampur dengan perekat dan pemutih.

c. Dengan menggunakan mesin diproses menjadi kertas.

d. Hasilnya berupa berbagai jenis kertas.

4. Kepompong ulat sutera dibuat dari air liur ulat. Air liur mengeras membentuk serat benang. Dengan menggunakan teknologi di pabrik serat kepompong ulat sutera dipintal menjadi benang. Benang kemudian ditenun menjadi kain sutera.

· Pedoman Penskoran 

	No. Soal
	Bobot
	Rubrik
	Skor

	1
	3
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban kurang lengkap

Jika jawaban salah


	3

2

1

	2
	3
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban kurang lengkap

Jika jawaban salah


	3

2

1

	3
	3
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban kurang lengkap

Jika jawaban salah


	3

2

1

	4
	3
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban kurang lengkap

Jika jawaban salah


	3

2

1
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II
(Petemuan II)

Satuan Pendidikan

: SD Negeri 149 Amessangeng

Mata Pelajaran

: IPA 

Kelas/Semester

: IV /  II (Genap)

Materi Pembelajaran
: Dampak Pengambilan Bahan Alam Terhadap Pelestarian Lingkungan
Alokasi Waktu

: 2 x 35 menit

I. Standar  Kompetensi

11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat
II. Kompetensi Dasar

11.1.  Menjelaskan pengertian sumber daya alam dan jenis-jenis sumber daya alam.

III.   Indikator

a. Menuliskan dampak hubungan teknologi dengan pemanfaatan sumber daya alam

b. Mengidenfikasi dampak hubungan teknologi dengan pemanfaatan sumber daya alam. 

IV.   Tujuan  Pembelajaran

Melalui penjelasan dari guru dan tanya jawab, Siswa dapat:
a. Menuliskan dampak hubungan teknologi dengan pemanfaatan sumber daya alam

b. Mengidentifikasi dampak hubungan teknologi dengan pemanfaatan sumber daya alam. 
V. Materi Ajar
       Dampak Pengambilan Bahan Alam Terhadap Pelestarian Lingkungan 

VI. Model dan Metode Pembelajaran

A. Model Pembelajaran
: Kooperatif tipe Picture And Picture
B. Metode Pembelajaran
: Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok,  Penugasan
VII. Sumber dan Media Pembelajaran

A. Sumber: 

1. Silabus KTSP 2006
2. BSE IPA Untuk SD/MI Kelas IV, Karangan Budi wahyono dan Setya Nurachmandani 
3. BSE IPA Untuk SD/MI Kelas IV, Karangan Hery Sulistyanto dan Edy Wiyono
B. Media: Gambar Sumber daya alam

VIII. Proses Belajar Mengajar atau Skenario Pembelajaran

A. Pendahuluan 

	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Guru menyiapkan siswa untuk belajar dengan berdoa
	10 menit

	2
	Guru mengecek kehadiran siswa
	

	3
	Apersepsi

Menggali pemikiran siswa tentang  pembelajaran sebelumnya
	

	4
	Menyapaikan tujuan pembelajaran
	


B. Kegiatan Inti 

	No
	Kegiatan 
	Waktu

	1
	Guru menjelaskan materi tentang dampak pengambilan bahan alam terhadap pelestarian lingkungan
	75 menit

	2
	Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.
	

	3
	Menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
	

	4
	Menanyakan alasan/ dasar pemikiran uruan gambar tersebut 
	

	5
	Menanamkan konsep / materi yang ingin dicapai 
	

	6
	Guru membentuk beberapa kelompok secara heterogen dimana setiap kelompok beranggotakan 3-5 orang siswa
	

	7
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 
	

	8
	Masing- masing kelompok melaporkan hasil kerjanya
	

	9
	Evaluasi  
	


C. Penutup 

	No
	Kegiatan 
	Waktu

	1
	Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan arahan guru
	15 Menit

	2
	Guru menyampaikan pesan-pesan moral
	

	3
	Refleksi dengan melakukan Tanya jawab tentang hal-hal yang disukai/ tidak disukai siswa selama PBM
	


IX. Penilaian

a.  Tekhnik Penilaian : Tes tertulis

b.  Bentuk Instrumen : Pilihan ganda

c.  Instrumen       : Terlampir 





Soppeng,  22 Februari 2014

Guru Kelas IV 





Observer
Hj. Arifah, S. Pd





Rini Yuliana



Nip. 197007011991112001




NIM. 104 704 147

Mengetahui,

Kepala Sekolah SD Negeri 149 Amessangeng

Sumange S.Pd
 NIP. 196312311983061102   

LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
SIKLUS II (Pertemuan II )

Mata pelajaran  

: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/ semester 

: IV / II (Genap)

Hari/tanggal 


: 

Nama anggota kelompok 
: 1. 

2.

3

4.

A. Langkah-langkah Kegiatan
1. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan.
2. Diskusikan dengan temanmu dan isilah tabel dibawah ini!
B. Soal

	No


	Penggunaan Teknologi
	Dampak 

	1
	[image: image47.emf]
Pabrik 
	

	2
	[image: image48.emf]Penangkapan ikan dengan bom
	

	3
	[image: image49.emf]Penebangan pohon untuk industry 
	


C. Kunci jawaban 

	No
	Penggunaan Teknologi
	Dampak 

	1
	Pabrik 
	Asap pabrik yang bisa menyebabkan polusi

	2
	Penangkapan ikan dengan bom
	Penggunaan bom dapat merusak ekosistem laut

	3
	Penebangan pohon untuk industry 
	Penebangan pohon tidak seimbang dengan pertumbuhan pohon baru, sehingga berpengaruh bagi populasi hewan di hutan
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EVALUASI

SIKLUS II (Pertemuan II)
Nama: 

Kelas :

A. Soal 

1. Tuliskan 2 upaya dalam melestarikan lingkungan?

2. Tuliskan dampak negatif transportasi sungai menggunakan mesin kapal/diesel?

B. Kunci Jawaban 

1. a. Penanaman bibit baru untuk setiap pohon yang ditebang.

a. Penangkapan musiman untuk ikan untuk menghindari kepunahan

2. Mesin kapal/diesel mengeluarkan sisa-sisa pembakaran minyak yang dapat membuat air sungai tercemar.

· Pedoman Penskoran 

	No. Soal
	Bobot
	Rubrik
	Skor

	1
	3
	Jika jawaban tepat dan lengkap

Jika jawaban kurang lengkap

Jika jawaban salah


	3

2

1

	2
	3
	Jika jawaban tepat dan menyebutkan 2

Jika jawaban tepat tapi hanya menyebutkan 1

Jika jawaban kurang tepat
	3

2

1
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TES HASIL BELAJAR PADA SIKLUS II

Nama 
 

: …….............................

Kelas

 
: ……...............................

Pilihlah jawaban yang benar dan paling tepat!

1. Penghijauan kembali hutan bertujuan untuk melestarikan ....
a. hewan
b. tumbuhan
c. minyak bumi
d. batu bara
2. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk melestarikan sumber daya alam non hayati....

a. menanam pohon

b. hemat energi

c. melindungi satwa liar

d. memanfaatkan minyak tanah sebagai bahan bakar

3. Berikut ini usaha mencegah terjadinya hutan gundul ialah ....

a. melakukan reboisasi

b. membuat sengkedan

c. tidak membuat tempat tinggal di daerah miring

d. membiarkan tanah miring secara alami

4. Darimanakah asal dari kain sutera….

a. serat kepompong dan ulat sutera

b. kulit ulat sutera

c. bulu domba

d. kulit domba

5. Jika lingkungan rusak, sumber daya alam yang ada di dalamnya akan….

a. Subur

b. Punah

c. Terarah

d. Tidak punah 

6. Keju merupakan produk yang berasal dari olahan ....

a. sirup
 
c. mentega

b. kacang 

d. susu

7. Berikut ini contoh sumber daya alam hayati ialah ....

a. tenaga kerbau

b. energi listrik

c. cahaya matahari

d. arus air

8. Berikut ini yang merupakan pemanfaatan teknologi di bidang pengolahan makanan ialah....

a. penggunaan bio teknologi

b. penggergajian

c. pemanfaatan mesin tenun

d. pengomposan

9. Kecap, tahu dan tempe berasal dari ....

a. kedelai

c. terigu

b. gula merah 
d. kacang tanah

10. Salah satu contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah ....

a. mineral 

c. gas 

b. hewan

 d. tumbuhan
KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR PADA SIKLUS II

11. B
12. B
13. A
14. A
15. B
16. D
17. A
18. A
19. A
20. C
PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR PADA SIKLUS II
Keterangan :

3. Jika jawaban benar nilai
=  1

4. Jika jawaban salah nilai
=  0
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 LAMPIRAN II
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

SIKLUS I (PERTEMUAN I )

MATA PELAJARAN 
: IPA

HARI/TGL



: 4 Februari 2014

Petunjuk
: 
- 
Amatilah pelaksanaan KBM yang dilakukan oleh guru!

· Isilah  kolom pengamatan sesuai dengan kenyataan!

· Memberikan kualifikasi pada kolom yang tersedia!

· Beri tanda ceklis (√) pada kolom ya atau tidak sesuai kenyataan!

	NO
	INDIKATOR/ DESKRIPTOR
	PENGAMATAN
	KUALIFIKASI
	Ket 

	
	
	YA
	TIDAK
	B
	C
	K
	

	1
	Guru menjelaskan materi 
a. Guru menyampaikan penjelasan dengan menggunakan media yang ada.

b. Guru menyampaikan penjelasan menggunakan bahasa yang jelas mudah dipahami.

c. Guru menyampaikan penjelasan dengan cara menulis materi pokok di papan tulis.
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	2
	Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.

a. Guru menyiapkan gambar yang akan digunakan dalam pembelajaran
b. Guru menggunakan media yang menarik
c. Guru menempel media pembelajaran di papan tulis
	    (
(
	(

	
	(
	
	2

	3
	Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
a. Guru memberikan arahan kepada siswa terlebih dahulu

b. Guru menunjuk siswa secara bergantian mengurutkan gambar

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang berhasil mengurutkan gambar dengan benar
	(
(
	(
	
	(
	
	2

	4
	Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar tersebut
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa memberikan jawaban/ alasan pemikiran urutan gambar

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain memberikan tanggapan terhadap hasil kerja temannya

c. Guru meluruskan/menambahakan jawaban yang diungkapkan siswa 
	(
	(
(
	
	
	(
	1

	5
	Guru menanamkan konsep / materi yang ingin dicapai
a. Guru memberikan penjelasan lebih jauh tentang materi pelajaran

b. Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.

c. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai hal-hal yang belum dimengerti
	(
	(
(
	
	
	(
	1

	Jumlah
	9

	Indikator keberhasilan
	60%


Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik (Dikatakan baik apabila tiga indikator dilaksanakan)           
2 = Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)
Indikator Keberhasilan = [image: image57.png]Skor indikator yang dicapai
Skor makeimal indikator

x 100 %










Observer






          Rini Yuliana


Nim. 104704147
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

SIKLUS I (PERTEMUAN II )

MATA PELAJARAN 
: IPA

HARI/TGL



: 8 Februari 2014

Petunjuk
: 
- 
Amatilah pelaksanaan KBM yang dilakukan oleh guru!

· Isilah  kolom pengamatan sesuai dengan kenyataan!

· Memberikan kualifikasi pada kolom yang tersedia!

· Beri tanda ceklis (√) pada kolom ya atau tidak sesuai kenyataan!

	NO
	INDIKATOR/ DESKRIPTOR
	PENGAMATAN
	KUALIFIKASI
	Ket 

	
	
	YA
	TIDAK
	B
	C
	K
	

	1
	Guru menjelaskan materi 
a. Guru menyampaikan penjelasan dengan menggunakan media yang ada.

b. Guru menyampaikan penjelasan menggunakan bahasa yang jelas mudah dipahami.

c. Guru menyampaikan penjelasan dengan cara menulis materi pokok di papan tulis.
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	2
	Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.

a. Guru menyiapkan gambar yang akan digunakan dalam pembelajaran
b. Guru menggunakan media yang menarik
c. Guru menempel media pembelajaran di papan tulis
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	3
	Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
a. Guru memberikan arahan kepada siswa terlebih dahulu

b. Guru menunjuk siswa secara bergantian mengurutkan gambar

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang berhasil mengurutkan gambar dengan benar
	(
(
	(
	
	(
	
	2

	4
	Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar tersebut
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa memberikan jawaban/ alasan pemikiran urutan gambar

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain memberikan tanggapan terhadap hasil kerja temannya

c. Guru meluruskan/menambahakan jawaban yang diungkapkan siswa 
	(
	(
(
	
	
	(
	1

	5
	Guru menanamkan konsep / materi yang ingin dicapai
a. Guru memberikan penjelasan lebih jauh tentang materi pelajaran

b. Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.

c. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai hal-hal yang belum dimengerti
	(
(

	(

	
	(
	
	2

	Jumlah
	11

	Indikator keberhasilan
	73,33%


Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik (Dikatakan baik apabila tiga indikator dilaksanakan)           
2 = Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)
Indikator Keberhasilan = [image: image59.png]Skor indikator yang dicapai
Skor makeimal indikator

x 100 %










Observer






Rini Yuliana


Nim. 104704147
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

SIKLUS II (PERTEMUAN I )

MATA PELAJARAN 
: IPA

HARI/TGL



: 18 Februari 2014

Petunjuk
: 
- 
Amatilah pelaksanaan KBM yang dilakukan oleh guru!

· Isilah  kolom pengamatan sesuai dengan kenyataan!

· Memberikan kualifikasi pada kolom yang tersedia!

· Beri tanda ceklis (√) pada kolom ya atau tidak sesuai kenyataan!

	NO
	INDIKATOR/ DESKRIPTOR
	PENGAMATAN
	KUALIFIKASI
	Ket 

	
	
	YA
	TIDAK
	B
	C
	K
	

	1
	Guru menjelaskan materi 
a. Guru menyampaikan penjelasan dengan menggunakan media yang ada.

b. Guru menyampaikan penjelasan menggunakan bahasa yang jelas mudah dipahami.

c. Guru menyampaikan penjelasan dengan cara menulis materi pokok di papan tulis.
	(
(
	(

	
	(
	
	2

	2
	Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.

a. Guru menyiapkan gambar yang akan digunakan dalam pembelajaran
b. Guru menggunakan media yang menarik
c. Guru menempel media pembelajaran di papan tulis
	(
(
	(
	
	(
	
	2

	3
	Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
a. Guru memberikan arahan kepada siswa terlebih dahulu

b. Guru menunjuk siswa secara bergantian mengurutkan gambar

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang berhasil mengurutkan gambar dengan benar
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	4
	Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar tersebut
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa memberikan jawaban/ alasan pemikiran urutan gambar

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain memberikan tanggapan terhadap hasil kerja temannya

c. Guru meluruskan/menambahakan jawaban yang diungkapkan siswa 
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	5
	Guru menanamkan konsep / materi yang ingin dicapai
a. Guru memberikan penjelasan lebih jauh tentang materi pelajaran

b. Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.

c. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai hal-hal yang belum dimengerti
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	Jumlah
	13

	Indikator keberhasilan
	86,66%


Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik (Dikatakan baik apabila tiga indikator dilaksanakan)           
2 = Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)
Indikator Keberhasilan = [image: image61.png]Skor indikator yang dicapai
Skor makeimal indikator

x 100 %










Observer

Rini Yuliana


Nim. 104704147
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

SIKLUS II (PERTEMUAN II )

MATA PELAJARAN 
: IPA

HARI/TGL



: 22 Februari 2014

Petunjuk
: 
- 
Amatilah pelaksanaan KBM yang dilakukan oleh guru!

· Isilah  kolom pengamatan sesuai dengan kenyataan!

· Memberikan kualifikasi pada kolom yang tersedia!

· Beri tanda ceklis (√) pada kolom ya atau tidak sesuai kenyataan!

	NO
	INDIKATOR/ DESKRIPTOR
	PENGAMATAN
	KUALIFIKASI
	Ket 

	
	
	YA
	TIDAK
	B
	C
	K
	

	1
	Guru menjelaskan materi 
a. Guru menyampaikan penjelasan dengan menggunakan media yang ada.

b. Guru menyampaikan penjelasan menggunakan bahasa yang jelas mudah dipahami.

c. Guru menyampaikan penjelasan dengan cara menulis materi pokok di papan tulis.
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	2
	Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.

a. Guru menyiapkan gambar yang akan digunakan dalam pembelajaran
b. Guru menggunakan media yang menarik
c. Guru menempel media pembelajaran di papan tulis
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	3
	Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
a. Guru memberikan arahan kepada siswa terlebih dahulu

b. Guru menunjuk siswa secara bergantian mengurutkan gambar

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang berhasil mengurutkan gambar dengan benar
	(
(
	(

	
	(
	
	2

	4
	Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar tersebut
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa memberikan jawaban/ alasan pemikiran urutan gambar

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain memberikan tanggapan terhadap hasil kerja temannya

c. Guru meluruskan/menambahakan jawaban yang diungkapkan siswa 
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	5
	Guru menanamkan konsep / materi yang ingin dicapai
a. Guru memberikan penjelasan lebih jauh tentang materi pelajaran

b. Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.

c. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai hal-hal yang belum dimengerti
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	Jumlah
	14

	Indikator keberhasilan
	93,33%


Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik (Dikatakan baik apabila tiga indikator dilaksanakan)           
2 = Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)
Indikator Keberhasilan = [image: image63.png]Skor indikator yang dicapai
Skor makeimal indikator

x 100 %










Observer

Rini Yuliana


Nim. 104704147
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS I (Pertemuan I)

Mata Pelajaran
: IPA 
Hari/Tanggal

: 4 Februari 2014
Petunjuk

:
- 
Amatilah pelaksanaan KBM yang dilakukan oleh guru!

· Isilah  kolom pengamatan sesuai dengan kenyataan!

· Memberikan kualifikasi pada kolom yang tersedia!

· Beri tanda ceklis (√) pada kolom ya atau tidak sesuai kenyataan!

	NO
	INDIKATOR/ DESKRIPTOR
	PENGAMATAN
	KUALIFIKASI
	Ket 

	
	
	YA
	TIDAK
	B
	C
	K
	

	1
	Siswa memperhatikan penjelasan guru.

a. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru sambil membuat catatan kecil.

b. Memperhatikan penjelasan dari guru dengan sesekali mengajukan pertanyaan.

c. Memperhatikan penjelasan dari guru tanpa mengalihkan perhatian ke tempat lain.
	(
	(
(
	
	
	(
	1

	2
	Siswa memperhatikan gambar-gambar  yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru
a. Siswa memperhatikan gambar yang ditunjukkan guru dengan seksama

b. Siswa mengajukan pertanyaan seputar gambar

c. Siswa menjawab pertanyaan guru seputar gambar 
	(
(

	(

	
	(
	
	2

	3
	Siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
a. Siswa terlebih dahulu mendengar arahan dari guru

b. Siswa secara bergantian mengurutkan gambar

c. Siswa menempelkan gambar sesuai urutan yang logis
	(
	(
(
	
	
	(
	1

	4
	Siswa menjawab alasan/ dasar pemikiran urutan gambar tersebut
a. Siswa memberikan alasan pemikiran gambar yang diurutkan

b. Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil kerja temannya

c. Siswa mendengarkan jawaban tambahan dari guru
	(
(
	(
	
	(
	
	2

	5
	Siswa memahami konsep / materi yang ingin dicapai
a. siswa mendengarkan penjelasan tambahan tentang materi pelajaran

b. siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru

c. siswa mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dipahami.
	(
(
	(
	
	(
	
	2

	Jumlah
	8

	Indikator keberhasilan
	53,33%


Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik (Dikatakan baik apabila tiga indikator dilaksanakan)           
2 = Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)
Indikator Keberhasilan = [image: image65.png]Skor indikator yang dicapai
Skor makeimal indikator

x 100 %










Observer

Rini Yuliana


Nim. 104704147
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS I (Pertemuan II)

Mata Pelajaran
: IPA 
Hari/Tanggal

: 8 Februari 2014
Petunjuk

:
- 
Amatilah pelaksanaan KBM yang dilakukan oleh guru!

· Isilah  kolom pengamatan sesuai dengan kenyataan!

· Memberikan kualifikasi pada kolom yang tersedia!

· Beri tanda ceklis (√) pada kolom ya atau tidak sesuai kenyataan!

	NO
	INDIKATOR/ DESKRIPTOR
	PENGAMATAN
	KUALIFIKASI
	Ket 

	
	
	YA
	TIDAK
	B
	C
	K
	

	1
	Siswa memperhatikan penjelasan guru.

a. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru sambil membuat catatan kecil.

b. Memperhatikan penjelasan dari guru dengan sesekali mengajukan pertanyaan.

c. Memperhatikan penjelasan dari guru tanpa mengalihkan perhatian ke tempat lain.
	(
(

	(
	
	(
	
	2

	2
	Siswa memperhatikan gambar-gambar  yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru
a. Siswa memperhatikan gambar yang ditunjukkan guru dengan seksama

b. Siswa mengajukan pertanyaan seputar gambar

c. Siswa menjawab pertanyaan guru seputar gambar 
	(
(
	(

	
	(
	
	2

	3
	Siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
a. Siswa terlebih dahulu mendengar arahan dari guru

b. Siswa secara bergantian mengurutkan gambar

c. Siswa menempelkan gambar sesuai urutan yang logis 
	(
(
	(
	
	(
	
	2

	4
	Siswa menjawab alasan/ dasar pemikiran urutan gambar tersebut
a. Siswa memberikan alasan pemikiran gambar yang diurutkan

b. Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil kerja temannya

c. Siswa mendengarkan jawaban tambahan dari guru
	(
(
	(
	
	(
	
	2

	5
	Siswa memahami konsep / materi yang ingin dicapai
a. siswa mendengarkan penjelasan tambahan tentang materi pelajaran

b. siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru

c. siswa mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dipahami.
	(
	(
(
	
	
	(
	1

	Jumlah
	9

	Indikator keberhasilan
	60%


Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik (Dikatakan baik apabila tiga indikator dilaksanakan)           
2 = Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)
Indikator Keberhasilan = [image: image67.png]Skor indikator yang dicapai
Skor makeimal indikator

x 100 %










Observer

Rini Yuliana


Nim. 104704147
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS II (Pertemuan I)

Mata Pelajaran
: IPA 
Hari/Tanggal

: 18 Februari 2014
Petunjuk

:
- 
Amatilah pelaksanaan KBM yang dilakukan oleh guru!

· Isilah  kolom pengamatan sesuai dengan kenyataan!

· Memberikan kualifikasi pada kolom yang tersedia!

· Beri tanda ceklis (√) pada kolom ya atau tidak sesuai kenyataan!

	NO
	INDIKATOR/ DESKRIPTOR
	PENGAMATAN
	KUALIFIKASI
	Ket 

	
	
	YA
	TIDAK
	B
	C
	K
	

	1
	Siswa memperhatikan penjelasan guru.

a. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru sambil membuat catatan kecil.

b. Memperhatikan penjelasan dari guru dengan sesekali mengajukan pertanyaan.

c. Memperhatikan penjelasan dari guru tanpa mengalihkan perhatian ke tempat lain.
	(
(
	(
	
	(
	
	2

	2
	Siswa memperhatikan gambar-gambar  yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru
a. Siswa memperhatikan gambar yang ditunjukkan guru dengan seksama

b. Siswa mengajukan pertanyaan seputar gambar

c. Siswa menjawab pertanyaan guru seputar gambar 
	(
(
	(

	
	(
	
	2

	3
	Siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
a. Siswa terlebih dahulu mendengar arahan dari guru

b. Siswa secara bergantian mengurutkan gambar

c. Siswa menempelkan gambar sesuai urutan yang logis
	(
(
	(
	
	(
	
	2

	4
	Siswa menjawab alasan/ dasar pemikiran urutan gambar tersebut
a. Siswa memberikan alasan pemikiran gambar yang diurutkan

b. Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil kerja temannya

c. Siswa mendengarkan jawaban tambahan dari guru
	(
(
	(
	
	(
	
	2

	5
	Siswa memahami konsep / materi yang ingin dicapai
a. siswa mendengarkan penjelasan tambahan tentang materi pelajaran

b. siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru

c. siswa mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dipahami.
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	Jumlah
	11

	Indikator keberhasilan
	73,33%


Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik (Dikatakan baik apabila tiga indikator dilaksanakan)           
2 = Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)
Indikator Keberhasilan = [image: image69.png]Skor indikator yang dicapai
Skor makeimal indikator

x 100 %










Observer

Rini Yuliana


Nim. 104704147
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS II (Pertemuan II)

Mata Pelajaran
: IPA 
Hari/Tanggal

: 22 Februari 2014
Petunjuk

:
- 
Amatilah pelaksanaan KBM yang dilakukan oleh guru!

· Isilah  kolom pengamatan sesuai dengan kenyataan!

· Memberikan kualifikasi pada kolom yang tersedia!

· Beri tanda ceklis (√) pada kolom ya atau tidak sesuai kenyataan!

	NO
	INDIKATOR/ DESKRIPTOR
	PENGAMATAN
	KUALIFIKASI
	Ket 

	
	
	YA
	TIDAK
	B
	C
	K
	

	1
	Siswa memperhatikan penjelasan guru.

a. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru sambil membuat catatan kecil.

b. Memperhatikan penjelasan dari guru dengan sesekali mengajukan pertanyaan.

c. Memperhatikan penjelasan dari guru tanpa mengalihkan perhatian ke tempat lain.
	(
(
	(
	
	(
	
	2

	2
	Siswa memperhatikan gambar-gambar  yang ditunjukkan/ diperlihatkan oleh guru
a. Siswa memperhatikan gambar yang ditunjukkan guru dengan seksama

b. Siswa mengajukan pertanyaan seputar gambar

c. Siswa menjawab pertanyaan guru seputar gambar 
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	3
	Siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
a. Siswa terlebih dahulu mendengar arahan dari guru

b. Siswa secara bergantian mengurutkan gambar

c. Siswa menempelkan gambar sesuai urutan yang logis
	(
(
	(
	
	(
	
	2

	4
	Siswa menjawab alasan/ dasar pemikiran urutan gambar tersebut
a. Siswa memberikan alasan pemikiran gambar yang diurutkan

b. Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil kerja temannya

c. Siswa mendengarkan jawaban tambahan dari guru
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	5
	Siswa memahami konsep / materi yang ingin dicapai
a. siswa mendengarkan penjelasan tambahan tentang materi pelajaran

b. siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru

c. siswa mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dipahami.
	(
(
(
	
	(
	
	
	3

	Jumlah
	13

	Indikator keberhasilan
	86,66%


Keterangan/Rubrik:     
3 = Baik (Dikatakan baik apabila tiga indikator dilaksanakan)           
2 = Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)        
1 = Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)
Indikator Keberhasilan = [image: image71.png]Skor indikator yang dicapai
Skor makeimal indikator

x 100 %










Observer

Rini Yuliana


Nim. 104704147
Lampiran III
FORMAT LEMBAR OBSERVASI KEHADIRAN SISWA
	No
	Nama Siswa
	Siklus I
	Siklus II
	Ket

	
	
	I
	II
	I
	II
	

	1
	DIVA AIDINA
	(
	(
	(
	(
	

	2
	AIDIL RAMADHAN
	(
	(
	(
	(
	

	3
	ANNISA
	(
	(
	(
	(
	

	4
	SUCI
	(
	(
	(
	(
	

	5
	MASNI
	(
	(
	(
	(
	

	6
	DEBY ANGGARENI
	(
	(
	(
	(
	

	7
	VISKA MEY MAULANA
	(
	(
	(
	(
	

	8
	IKHWAN
	(
	(
	(
	(
	

	9
	ZAINUL APRILLA
	(
	(
	(
	(
	

	10
	KAHARUDDIN
	(
	(
	(
	(
	

	11
	LIRA NATASYA
	(
	(
	(
	(
	

	12
	IRFAN 
	(
	(
	(
	(
	

	Jumlah
	100%
	100%
	100%
	100%
	

	Kategori
	
	
	
	
	


Soppeng,  22  Februari 2014








Observer

Rini Yuliana









NIM: 104 704 147

Lampiran IV
Data Tes Hasil Belajar Siklus I di Kelas IV
	No.
	Nama siswa
	Jumlah soal dan skor
	Jumlah skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1 (1)
	2

(1)
	3 (1)
	4 (1
	5 (1)
	6 (1)
	7 (1)
	8 (1)
	9 (1)
	10 (1)
	
	
	

	1
	Diva Aidina
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	5
	50
	Tidak tuntas

	2
	Aidil Ramadhan
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	4
	40
	Tidak tuntas

	3
	Annisa 
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	5
	50
	Tidak tuntas

	4
	Suci 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Tuntas

	5
	Masni 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Tuntas

	6
	Deby Anggraeni
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Tuntas

	7
	Viska Mey M
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	2
	20
	Tidak tuntas

	8
	Ikwan 
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	60
	60
	Tidak Tuntas

	9
	Zainul Aprilla
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	7
	70
	Tuntas

	10
	Kaharuddin 
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	5
	50
	Tidak Tuntas

	11
	Lira Natasya
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	6
	60
	Tidak Tuntas

	12
	Muhammad Irfan
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	4
	40
	Tidak Tuntas

	Jumlah 
	740
	4 Tuntas

8 Tidak Tuntas

	Rata-rata
	61,67
	

	Ketuntasan Belajar %
	33,33
	

	Ketidaktuntasan Belajar %
	66,67
	

	Nilai Tertinggi
	100
	

	Nilai Terendah
	20
	


Rumus menghitung skor nilai :
Nilai Perolehan
= 


                  × 100

Rata-rata

= 





× 100 

                  

% ketuntasan

=



  × 100                                                                                          

                    
% ketidaktuntasan
=




  × 100                                                           
Lampiran V
Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
Siklus I

	Nilai 
	Kategori
	Jumlah siswa
	Presentase 

	85 - 100
	Sangat Baik
	3
	25%

	65 – 84
	Baik
	1
	8,33%

	55 – 64
	Cukup
	2
	16,67%

	35 – 54
	Kurang
	5
	41,67%

	0 -34
	Sangat Kurang
	1
	8,33%

	Jumlah 
	12
	100%


Data Deskripsi Ketuntasan Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 149 Amessangeng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng

Siklus I 
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas 
	4
	33,33%

	0 – 69
	Tidak tuntas
	8
	66,67%

	Jumlah 
	12
	100%


Lampiran VI
Data Tes Hasil Belajar Siklus II di Kelas IV
	No.
	Nama siswa
	Jumlah soal dan skor
	Jumlah skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1 (1)
	2

(1)
	3 (1)
	4 (1
	5 (1)
	6 (1)
	7 (1)
	8 (1)
	9 (1)
	10 (1)
	
	
	

	1
	Diva Aidina
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	Tuntas

	2
	Aidil Ramadhan
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	Tuntas

	3
	Annisa 
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Tuntas

	4
	Suci 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Tuntas

	5
	Masni 
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Tuntas

	6
	Deby Anggraeni
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Tuntas

	7
	Viska Mey M
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Tuntas

	8
	Ikwan 
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80
	Tuntas

	9
	Zainul Aprilla
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Tuntas

	10
	Kaharuddin 
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	5
	50
	Tidak Tuntas

	11
	Lira Natasya
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	7
	70
	Tuntas

	12
	Muhammad Irfan
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	3
	30
	Tidak Tuntas

	Jumlah 
	920
	10 Tuntas

2 Tidak Tuntas

	Rata-rata
	76,67
	

	Ketuntasan Belajar %
	83,33
	

	Ketidaktuntasan Belajar %
	16,67
	

	Nilai Tertinggi
	100
	

	Nilai Terendah
	30
	


Rumus menghitung skor nilai :
Nilai Perolehan
= 


                  × 100

Rata-rata

= 





× 100 

                  

% ketuntasan

=



  × 100                                                                                          

                    
% ketidaktuntasan
=




  × 100                                                           
Lampiran VII
Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
Siklus II
	Nilai 
	Kategori
	Jumlah siswa
	Presentase 

	85 - 100
	Sangat Baik
	3
	25%

	65 – 84
	Baik
	7
	58,33%

	55 – 64
	Cukup
	-
	0

	35 – 54
	Kurang
	1
	8,33%

	0 -34
	Sangat Kurang
	1
	8,33%

	Jumlah 
	12
	100%
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Siklus II 
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas 
	10
	83,33%

	0 – 69
	Tidak tuntas
	2
	16,67%

	Jumlah 
	12
	100%


Lampiran VIII
Data Perbandingan Hasil Tes Siswa Secara Keseluruhan
	No.
	Nama siswa
	Tes Hasil Belajar

	
	
	Siklus I
	Ket.
	Siklus II
	Ket.

	1
	Diva Aidina
	50
	Kurang 
	80
	Baik

	2
	Aidil Ramadhan
	40
	Kurang 
	70
	Baik 

	3
	Annisa 
	50
	Kurang 
	80
	Baik

	4
	Suci 
	100
	Sangat Baik 
	100
	Sangat Baik

	5
	Masni 
	100
	Sangat Baik 
	80
	Baik

	6
	Deby Anggraeni
	100
	Sangat Baik 
	100
	Sangat Baik

	7
	Viska Mey M
	20
	Sangat Kurang 
	80
	Baik

	8
	Ikwan 
	60
	Baik 
	80
	Baik


	9
	Zainul Aprilla
	70
	Baik  
	100
	Sangat Baik

	10
	Kaharuddin 
	50
	Kurang 
	50
	Kurang 

	11
	Lira Natasya
	60
	Cukup 
	70
	Baik

	12
	Muhammad Irfan
	40
	Kurang 
	30
	Sangat kurang 

	Jumlah
	740
	920

	Rata-rata Kelas
	61,67
	76,67

	%  Ketuntasan  Belajar
	33,33%
	83,33%

	%  Ketidaktuntasan   Belajar
	66,67%
	16,67%


Lampiran IX
DOKUMENTASI PENELITIAN

Peneliti dengan guru kelas


Guru menyajikan materi pelajaran

 Peneliti mengobservasi 


Siswa kelas IV memperhatikan materi 


 

Siswa memberanikan diri maju kedepan untuk memasang gambar

Guru mempersilahkan siswa memilih gambar yang diacak


Siswa telah memilih gambar yang diacak

Siswa kelas IV mengurutkan gambar


Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS

Siswa melaporkan hasil kerja kelompoknya

Guru membagikan soal  


siswa mengerjakan tes hasil belajar
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RINI YULIANA, dilahirkan pada tanggal 1 Februari 1992 di Merancang Ilir Kab Berau Provinsi Kalimantan Timur. Putri tunggal hasil buah cinta dari pasangan H. Hardi dan Hj. Mainah. Peneliti memulai jenjang pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 1998 di SD Negeri 007 Merancang Ilir dan tamat tahun 2004. Pada tahun itu juga, peneliti melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 2 Gunung Tabur dan tamat pada tahun 2007. lalu melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 1 Marioriwawo dan menyelesaikan pendidikan tahun 2010. Dengan izin Allah, pada tahun 2010 peneliti kemudian melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi dan Alhamdulillah peneliti berhasil diterima dan terdaftar sebagai mahasiswi di Universitas Negeri Makassar (UNM), Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), program Strata 1 (S1) bertempat di UPP PGSD Makassar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar sampai sekarang.

Faktor Siswa


Siswa aktif dalam proses pembelajaran  


Siswa percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya








SIKLUS II





BERHASIL





Pengamatan





Pelaksanaan





Refleksi





Perencanaan





Pengamatan





SIKLUS I





Pelaksanaan





Refleksi





Perencanaan





Hasil Belajar siswa di Mata Pelajaran IPA Meningkat








Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Picture and Picture


Langkah-langkah:


Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.


Menyajikan materi sebagai pengantar.


Menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi.


Menunjuk siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.


Menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut


Menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.


Kesimpulan/rangkuman 








Hasil Belajar siswa di Mata Pelajaran IPA Rendah





Faktor Guru


Guru kurang mengorganisasikan siswa dalam proses pembelajaran


Penggunaan media gambar kurang akurat dalam pembelajaran. 





Faktor Siswa


Siswa kurang diaktifkan dalam proses pembelajaran  


kurangnya kepercayaan diri pada siswa untuk mengemukakan pendapatnya
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Faktor Guru


Guru mengorganisasikan siswa dalam proses pembelajaran


Penggunaan media gambar  yang akurat dalam pembelajaran. 
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